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PENAFSIRAN AYAT-AYAT TENTANG PENCIPTAAN DAN
KEMAMPUAN JIN MENURUT AZ-ZAMAKHSYARI DAN FAKHR AR-
RA>ZI

A. Az-Zamakhsyari dan Tafsir al-Kasysya>f Serta Penafsirannya Terhadap
Ayat-Ayat Penciptaan dan Kemampuan Jin
1. Biografi az-Zamakhsyari dan Karya-Karyanya

Dalam penulisan nama Zamakhsyari terdapat perbe&asbedaan tersebut
berkisar pada mencantumkan atau tidak mencantumé&ara kakek dan nama
ayah dari kakeknya, dan perbedaan dalam meletak&ksab al-Khawarizmi dan
az-Zamakhsyari. Az\-Z|ahabi menulis nama lengkapadsyari adalah Abu al-
Qa>sim Mah}mud ibn ‘Umar ibn Muh}ammad ibn ‘Umar-ldhawarizmi, al-
Imam al-H}anafi al-Mu'tazili’ Sedangkan dalam kitab tafsirnya;Kasysya>f,
tertulis nama lengkap Zamakhsyari adalah Abi> ak<pa Mah}mu>d bin ‘Umar
bin Muh}ammad al-Zamakhsyari. Adapaun nama gelaadalahla>rullah yang
berarti tetangga Allah.

Tokoh Mu'tazilah ini lahir pada hari Rabu, 27 Ra/ H atau 18 Maret
1075 M di Zamakhsyar, sebuah desa di wilayah Khawar Beliau berasal dari
keluarga miskin dan taat beragafr@apaknya adalah seorang alim di kampung
halamannya. Di kampung halamannya inilah sejak | kdi@ sudah belajar
membaca, menulis, dan menghafal al-Qur'an melalmbimgan orang tuanya.
Kemudian, setelah remaja dia meneruskan studinyéhkevarizmi’

Untuk mengetahui lebih dalam tentang biografi Zahsgri perlu
diungkapkan tentang seting historisnya. Berdasadeda sejarah, dia hidup pada

! Muh}ammad H{usain az\-Z\\|ahabat-Tafsir wa al-Mufassiru>n (Beirut: Dar al-Fikr,
1976), jil. 1, him. 429.

’Hasbi ash-ShiddieqySejarah dan Pengantar lImu al-Qur'an/ TafsifJakarta: Bulan
Bintang, 1980), him. 292.

*Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islgd@akarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1993), jil.5, him.231.

“ Said Agil Husin al-MunawarAl-Qur'an Membangun Tradisi Kesalehan Hakidakarta:
PT. Ciputat Press, 2005), him. 103.

*Muh}ammad Nashuh& Pemikiran Teologi Az-Zamakhsyari Dalam Tafsir alskaya>f"
Laporan Penelitian Individ¢Semarang: Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, 20him. 58.
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masa pemerintahan Bani Abbas yang sedang mengaéapgcahan yang kendali
pemerintahannya sudah tak berada di tangan khadifah Abbas, tapi berada di
tanganamirul umarayang pada waktu itu berada di tangan Bani SaRusat
pemerintahannya pun sudah tidak di Baghdad lagneB&ara itu, pihak khalifah
hanya sebagai simbol belaka yang tidak mempunyhiai@n dan kekuasaan
politik.

Jika dasar-dasar pemerintahan Bani Abbas diletaklean dibangun oleh
Abul Abbas dan Abu Ja’far al-Manshur, maka punca&nkasan dari dinasti ini
berada pada tujuh khalifah berikutnya. Yaitu padesanal-Mahdi (775-785 M),
al-Hadi (775-786 M), Harun ar-Rasyid (786-809 MjMa'mun (813-833 M), al-
Mu'tashim (833-842 M), al-Wasiq (842-847 M), danhilitawakkil (847-861
M).® Pada masa merekalah Bani Abbas berada dalam pkefajaan. Banyak
bidang kehidupan mengalami perkembangan pesatrtiskpsejahteraan sosial,
kesehatan, pendidikan, ilmu pengetahuan, kebudaygeata kesusasteraan. Pada
pemerintahan Bani Abbas periode pertama lahir takkibh madzhab fikih yang
popular seperti Imam Abu Hanifah (700-767 M), Imanalik (713-795 M),
Imam Syafi'l (767-820 M), dan Imam Ahmad ibn Hanl§aB0-855 M). Selain
itu, aliran teologi juga bermunculan, seperti Mamilah, Asy'ariyah, dan
Maturidiyah. Penulisan hadis dan satra pun berkempasat pada masa ni.

Namun, pada masa pemerintahan al-Mutawakkil, Babba& mulai
mengalami disintegrasi yaitu setelah masuknya enstliurki ke dalam
pemerintahan Bani Abbas. Pemerintahan di bawahadlieahng-orang Turki dan
khalifah Bani Abbas hanya sebagai symbol, tidakypuwewenang apapun.
Melihat kondisi seperti itu, para tokoh-tokoh ddekmngkit memerdekakan diri
dan mendirikan kerajaan-kerajaan kecil. Jika pagidoge kedua dikuasai oleh
Turki, maka setelahnya yaitu pada periode ketigangrintahan dikuasai oleh
Bani Buwaih yang bermadzhab Syi'ah. Pada masa imcul ilmuwan-ilmuwan
besar seperti al-Farabi (w. 950 M), Ibnu Sina (2887 M), al-Farghani,

® Badri Yatim,Sejarah Peradaban IslantJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him.
52.
" Badri Yatim,Sejarahhlm. 56-57.
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Abdurrahman ash-Shufi (w. 986 M), Ibnu Maskawaih 1830 M), Abul A’'la al-
Ma'arri (973-1057 M), dan kelompok Ikhwanush Shifa.

Penguasaan Bani Buwaih atas Bani Abbas tidak kmrtdma dan
digantikan dengan Bani Saljuk di bawah kepemimpifangruk Bek. Hal ini
menandai awal periode keempat pemerintahan Bana#&bbalam kekuasaan
Bani Saljuk, posisi khalifah mendapat tempat yaegin layak, setidaknya
wibawanya dalam bidang keagamaan dikembalikanadetrampas oleh Bani
Buwaih yang berorientasi Syi'ah. Saat dikuasai Bsaljuk, pusat pemerintahan
Bani Abbas tidak lagi berada di kota Baghdad sepeda waktu pemerintahan
Bani Abbas periode pertama. Pusat pemerintahamdiipkan Thugrul Bek ke
Naisabur dan kemudian ke Rai. Selain itu, kerajeamjaan kecil yang
sebelumnya memisahkan diri, setelah ditaklukkangfillBek kembali mengakui
kedudukan Baghdad. Bahkan, mereka menjaga keutdaarkeberadaan Bani
Abbas untuk membendung paham Syi'ah dan menyebajeaan Sunni yang
dianut mereka.

Setelah Tughrul Bek (455 H/ 1063 M), kerajaan Baaljuk berturut-turut
diperintah oleh Alp Arselan, Maliksyah, Mahmud, Bgaruq, Maliksyah II, Abu
Syuja’ Muh}ammad dan Abu Haris Sanjar. PemerintaBani Saljuk ini dikenal
dengan namas-Salajigah al-Kubra(Saljuk Agung). Pada waktu pemerintahan
Alp Arselan, tentaranya berhasil mengalahkan tanRomawi yang besar yang
terdiri dari tentara Romawi, Ghuz, al-Akraj, al-Hderancis, dan Armenia.

Daerah kekuasaan Bani Saljuk sudah sangat luakake¥laliksyah
menduduki kursi pemerintahan. Wilayahnya membentiarg Kashgor (sebuah
daerah di ujung wilayah Turki) sampai ke Yerussal8giain itu, ilmu agama dan
ilmu pengetahuan lainnya juga mengalami kemajuam pasat. Universitas
Nizhamiyah dan Madrasah Hanafiyah di Baghdad méspanstitusi-institusi
pendidikan yang dibangun atas prakarsa NizhamukMumiversitas Nizhamiyah
juga membuka cabang-cabang di kota selain Baghdad.

Pada kondisi sosio-politiko-kultural seperti itul@amakhsyari lahir dan

tumbuh. Dia tumbuh di lingkungan keluarga yang tdmragama. Perlu

8 Badri Yatim,Sejarahhlm. 71.
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ditambahkan, bahwa pada periode Maliksyah dan pardaenteri Nizhamul
Mulk juga muncul tokoh-tokoh besar lainnya sepAku Hamid al-Ghazali yang
merupakan salah seorang guru besar di universidgMiyah, al-Qusyairi yang
merupakan penulis kitab tasawRisalatul QusyairiyahFariduddin al-Athar dan
Umar Khayam yang ahli dalam bidang sastra.

Seperti yang telah disebutkan di awal bahwa Zanyakhsmengawali
proses studinya di kampung halamannya sendiri @vababimbingan orang
tuanya yang seorang alim. Setelah dia menginjak wsimaja, Zamakhsyari
meneruskan pencarian ilmunya ke Bukhara. Akan itetzgyu beberapa tahun
belajar, Zamakhsyari terpaksa pulang karena ayakipenjarakan oleh pihak
penguasa dan kemudian meninggal. Namun, kepulapgadm Khawarizm tidak
sia-sia karena dia berjumpa dengan ulama terkerdukKhawarizmi, yakni Abu
Mudhar al-Nahwi (w. 580 H). Berkat bimbingannya, n&khsyari berhasil
menguasai bahasa dan sastra Arab, logika, fildafailmu kalant®

Az-Zamakhsyari selain dikenal sebagai seorang yaempunyai keahlian
dalam disiplin keilmuan tersebut, dia juga mempumabisi untuk menduduki
jabatan bergengsi dalam pemerintahan. Namun, Bet@aapannya ini tidak
berhasil dia kemudian pindah ke Khurasan. Dan duréan dia mendapat
sambutan baik dari pejabat setempat yaitu Abul Hathl Husein al-Ardastani
dan Ubaidillah Nizhamul Mulk. Dan sebagai penghargkemudian dia diangkat
menjadi sekretarigkatib). Akan tetapi, jabatan ini tetap tidak memuaskan az-
Zamakhsyari, maka dia pergi meninggalkan Khurasanuju pusat pemerintahan
Bani Saljuk yakni kota Isfahan.

Ada analisis tentang kegagalan az-Zamakhsyari datemduduki jabatan
penting dalam pemerintahan. Pertama dia ditudulagsebseorang Mu'tazilah
meskipun tidak ada yang meragukan tentang keilmyaaritedua dia mempunyai
cacat fisik yaitu kehilangan satu kakinya. Akarapetsetelah dia menderita sakit
yang parah pada tahun 512 H, dia harus mengubuisiayd untuk berkarir
dalam bidang politik. Setelah kegagalannya itu Zdmgari melanjutkan

® Muh}ammad Nashuh&@emikiran,him. 62.
19 A. Rofig(ed.),Studi Kitab Tafsir(Yogyakarta: Teras, 2004)Im. 44-45.
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perjalanan ke Baghdad. Di kota ini dia mengikujidtahadis yang diampu oleh
Abul Khaththab al-Bathr, Abu Sa’idah asy-Syafan ddbu Manshur al-Harisi.

Meskipun dalam agidah Zamakhsyari adalah seoran@akiliy dalam
bidang fikih dia mengikuti kajian fikih madzhab Hdhyang disampaikan oleh
ad-Damaghani asy-Syarif ibn as-Safabari Baghdad Zamakhsyari menuju ke
Mekkah dengan tujuan membersihkan diri dari dossadga di masa lampau dan
menjauhi penguasa serta menyerahkan diri secaah kepada Allah. Dia di
Mekah selama dua tahun dan waktu yang cukup lamdiangunakan untuk
mempelajari kitab Sibawaih yang merupakan pakawu ilmahwu yang sangat
terkenal (w. 518 H). Setelah dari Mekah, dia meyikam waktu untuk berkunjung
ke berbagai daerah di jazirah Arab. Baru kemudien kémbali ke kampung
halamannya di Khawarizmi.

Ketika Zamakhsyari menyadari bahwa umurnya sud&hlama lagi, dia
memutuskan untuk kembali lagi ke Mekah. Dia ke Mekatuk kedua kalinya
pada 526 H dan menetap di sana sampai 529 H. DaMalia bertempat di dekat
Baitullah sehingga ia mendapat gelar Allah. Dari Mekah dia pergi lagi ke
Bahgdad dan selanjutnya dia kembali ke KhawariZpeitelah beberapa tahun
berada di tanah airnya, ia wafat di Jurjaniyah padéam ‘Arafah tahun 538 H.
Az-Zamakhsyari hidup membujang. Sebagian besarumght dihabiskan untuk
ilmu dan menyebarluaskan faham yang dianutfya.

Al-Zamakhsyari termasuk ulama yang produktif dalamenulis sebuah
karya. Ini terlihat dari banyaknya karya yang dikasinya. Para penulis yang
menulis biografinya mencatat kurang lebih 50 buarya tulisnya yang
mencakup berbagai bidang. Sebagian karya az-Zawyemkhada yang masih
berbentuk manuskrip. Berikut ini karya-karya yanghadilkan dari buah
pengetahuannya yang luas.

a. al-Kasysya>f ‘an Haga>'iq Gawamid} at-Tanzil wa ‘Up al-Aga>wil fi>
Wuju>h at-Ta'wil
b. Diwan al-Adab

A, Rofig(ed.),Studi,him. 45-46.
12 A Rofig(ed.),Studi,him. 47.
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Rabi’ al-Anwar
Asas al-Lughah
A’jab al-‘Ujub fi Syarhi Lamiyat al-‘Arab

-~ ® 2 o

Al-Anmudzaj fi al-Nahwi
Al-Nashaih al-Shigar
Al-Faiq fi Gharab al-Hadits

Magamat al-Zamakhsyari

> @

j.  Nawabi’ al-Kalim fi al-Lughah
Selain yang disebutkan di atas, al-Zamakhsyari mgaulis kitab-kitab lain
seperti berikut:
a. Al-Raid fi al-Faraid
b. Al-Jibal wa al-Amkinah
Mutasyabihu Asma al-Ruwat
Al-Kalimun Al-Nabawi fi al-Mawaiddh
Kitab fi Managib al-Imam Abi Hanifah

-~ ® o o

Diwan al-Rasail

Diwan al-Tamsil

> @

Tasliyat al-Dharir
Syarh al-Kitab al-Sibawaih

j.  Syarh al-Mufashshal fi al-Nahwi
k. Jawabhir al-Lughah

[.  Al-Ajnas

m. Mugaddimat Adab fi> al-Lughdfi

2. Tafsir al-Kasysya>f
a. Latar Belakang Penulisan

Kitab tafsir yang berjudubl-Kasysya>f ‘an H{aga>'iq Gawa>mid} at-
Tanzil wa ‘Uyu>n al-Aga>wi>| fi> Wuju>h at-Ta'wi>lini mulai ditulis oleh az-

Zamakhsyari ketika ia berada di Mekah pada tahuhF2lan selesai pada hari

13 Muh}ammad Nashuh#@emikiran,him. 66-67.
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Senin, 23 Rabi'ul Akhir 528 &' Alasannya menulis tafsir ini adalah karena
adanya permintaan yang menamakan diri mereka sealageah an-Najiyah al-
‘Ad}iyah. Kelompok ini adalah kelompok Mu'tazilah. Dalam gadimah tafsir
al-Kasysya>f disebutkan sebagai berikut: “...mereka menginginkatanga
sebuah kitab tafsir dan mereka saya supaya mengpkgk hakikat makna al-
Quran dan semua kisah yang terdapat di dalamnganasuk segi-segi
penakwilannya.*

Atas permintaan itulah, akhirnya Zamakhsyari menkitab tafsirnya itu.
Dia mendiktekan kepada orang-orang yang meminszleit mengendawa>tih
as-suwa>rdan beberapa pembahasan tentang hakikat-hakikatt suBagarah.
Ternyata penafsirannya ini mendapatkan sambutagabatari berbagai negeri.
Dalam perjalanannya yang kedua ke Mekah, banyakhtolang dijumpainya
menyatakan keinginannya untuk mendapatkan karyaeysebut® Bahkan,
setelah ia tiba di Mekabh, ia diberi tahu bahwa pepm pemerintahan Mekah, Ibn
Wahhas, bermaksud mengunjunginya di Khawarizm umh@mperoleh kitab
tafsirnya itu. Melihat semua respon tersebut, Zdmagari menjadi bersemangat
untuk memulai menulis tafsirnya, meskipun dalamtideryang lebih ringkas dari
yang ia diktekan sebelumnya.

Penafsiran yang ditempuh Zamakhsyari dalam kitdbirtga ini sangat
menarik karena uraiannya singkat tapi jelas. Sefsingara ulama Mu’tazilah
mengusulkan agar tafsir tersebut dipresentasikda para ulama Mu’tazilah dan
mengusulkan agar penafsirannya dilakukan dengaakatizali, dan hasilnya
adalah tafsiral-Kasysya>fyang ada sekarang iff.Kitab ini terdiri dari empat
jilid dan dicetak oleh percetakatIstigamahdi Kairo pada 1953 M. Kemudian
pada tahun 1968, tafsal-Kasysya>fdicetak ulang pada percetakan Mustafa al-

14 Abi> al-Qa>sim Ja>rullah Mah}mud bin ‘Umar bin Mi@mmad az-Zamakhsyaral-
Kasysya>f ‘an H{aga'>iq Gawa>mid} at-Tanzil wa ‘Uym al-Aga>wi>I fi> Wuju>h at-Ta'wi>l,
(Beirut: Darul Kutub Ilimiyah, 1995), jil. 4 him. 82

5 A. Rofig(ed.),Studi,him. 48.

6 Muh}ammad Nashuh#&@emikiran,him. 68.

" A. Rofig(ed.), him. 48.

18 A. Rofig(ed.),Studi,him. 49.
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Babi al-Halabi di Mesit? Jilid pertama diawali dengan surat al-Fatihah dan
diakhiri dengan surat al-Maidah. Jilid kedua dinhalangan surat al-An’am dan
diakhiri dengan surat al-Kahfi. Jilid ketiga diawadkengan surat Maryam dan
diakhiri dengan surat Fathir. Jilid keempat betadsir surat Yasin sampai surat
an-Nas. Bersama kitab ini damisiya ditulis kitabal-Intis}a>f karya Ahmad bin
Munir al-Iskandari, kitabal-Ka>fi asy-Sya>fi fi> Takhri>j Ah}adi>s} al-
Kasysya>ftentangtakhrij hadis-hadis yang terdapat dalahKasysya>fkarya
Ibn Hajar al-AsgalaniH{asyiyah Syekh Muh}ammad ‘Ulyan al-Marzugy ‘ala
Tafsi>r al-Kasysya>fkarya Syeikh Marzuqy, sert&lasya>hidul Ins}a>f ‘ala
Syawa>hidil Kasysya>karya Syekh Muh}ammad ‘Ulyan al-Maz\kur.

b. Corak dan Metode Tafsir al-Kasysya>f

Tafsir al-Kasysya>f disusun dengartartib mush}afi, yaitu berdasarkan
urutan ayat dan surat dalam Mushaf ‘Usmani, yandirtedari 30 juz dan 114
surat, dimulai dari al-Fatihah dan diakhiri dengsurat an-Nas. Setiap surat
diawali basmalalkecuali surat al-Taubah.

Dalam menafsirkan Qur'an, az-Zamakhsyari lebih dlameenuliskan ayat
Quran yang hendak ditafsirkan, kemudian memulanaf&rannya dengan
mengemukakan pemikiran rasional yang didukung dewuigdil-dalil dari riwayat
atau ayat Qur’'an, baik yang berhubungan dersgdvab an-nuzuuatu ayat atau
dalam hal penafsiran ayat. Meskipun begitu, iatikkat oleh riwayat dalam
penafsirannya. Kalau ada riwayat yang mendukungfggannya maka ia akan
mengambilnya, jika tidak ada riwayat ia akan tetagakukan penafsiraf.

Metode yang digunakan Zamakhsyari adalah metadéli>li. Metode
tah}li>li atau yang menurut Muhlammad Bagir Sadr sebagaodedsjzi'i (al-
ittijah al-tajzi’ly) adalah suatu metode penafsiran yang berusahzlas®@n al-
Qur'an dengan menguraikan berbagai seginya dan efaskgn apa yang
dimaksudkan oleh al-Qur'an. Seorang mufassir mgkafs al-Qur'an sesuai
dengan tertib susunan al-Qur'an mushaf Utsmani,afeigkan ayat demi ayat

kemudian surah demi surah dari awal surah al-Hat#aanpai akhir surah al-Nas.

19 Muh}ammad Nashuh#&emikiran,hlm. 68.
% Nashiruddin BaidanMetodologi Penafsiran al-Qur'an(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 50.
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la menguraikan kosa kata defazh menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran
yang dituju dan kandungan ayat, yaitu unsur-uiigar, balaghahdan keindahan
susunan kalimat, menjelaskan apa yang dajstintiakan dari ayat yaitu hukum
figih, dalil syari’, arti secara bahasa, norma-rerakhlak, akidah atau tauhid,
perintah, larangan, janji, ancaman, hakikat, mdamyah serta mengemukakan
kaitan antara ayat-ayat dan relevansinya dengaat sebelum dan sesudahnya.
Penafsir juga merujuk pada sebab-sebab turun agabatb al-nuzyl
hadits-hadits Rusulullah saw, dan riwayat darashabat dan tabifn.

Seperti yang telah disebutkan bahwa dalam melakuganafsiran,
Zamakhsyari lebih mengutamakan penafsiran rasiorada tafsiral-Kasysya>f
bisa digolongkan tafsibi ar-ra'yi. Bahkan Hasbie ash-Shidgie tafsai-
Kasysya>f merupakan puncak tafsibi ar-ra’yi pada masany®. Meskipun
bercorakbi ar-ra’yi, Zamakhsyari dalam tafsirnya masih menggunakan atvay
sebagai pendukung penafsirannya. Namun, karena kKiesyeri tidak begitu
menguasai ilmu hadis, ia tidak bisa begitu mengktieberapa hadis. Karena itu,
dalam tafsial-Kasysya>f terdapat hadis-hadimaud}u’ yaitu hadis-hadis tentang
keutamaan suratbn Hajar al-Asgalani merasa tergerak untuk ménkadis-
hadis yang terdapat dalaatKasysya>fdan hasil penelitiannya ini dituangkan
dalam karyanyal-Ka>fi asy-Sya>fi Buku ini dapat dibaca dalanamisiya tafsir
al-Kasysya>fyang diterbitkan oleh penerhit-Istigamah Kairo yang diterbitkan
pada tahun 1953 Kf. Meskipun begitu, di dalam tafsil-Kasysya>ftidak
terdapat dongeng-dongeng Isra’iliyat yang serifgnapai pada tafsir-tafsioi al-
ma’qul®
Contoh penafsirarbi ar-ra’'yi dengan metoddah}lili dalam tafsiral-

Kasysya>fdapat dilihat pada penafsian Q.S. al-Baqgarah/ 2; 11

ATRH® ¢ ¢ O o> oS *.# &0
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21 Akhmad Arif JunaidiPembaruan Metodologi Tafsir al-Qur'an : Studi atd®emikiran
Tafsir kontekstual Fazlur Rahmafgemarang : Gunung Jati, 2001), him. 27.

22 Hasbi ash-ShiddieqySejarah dan Pengantar limu al-Quran/ Tafs{akarta: Bulan
Bintang, 1980), him. 245.

2 Muh}ammad Nashuh&emikiran,him. 68.

#subhi ash-ShalihMembahas IlImu-limu al-Quranterj. Tim Pustaka Firdaus, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1985), him. 390.
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Artinya: 115. dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, M&enanapun
kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhiljeh
Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha mengetafiui.

ol 5 3l Ay (wa lilla>hi al-masyriq wa al-magrip menurut
Zamakhsyari adalah timur dan barat, serta seluemjupu bumi, semuanya milik
Allah. Dia yang memiliki dan menguasai seluruh al&ghy Laild (fa'ainama>

tuwallu>) maksudnya ke manapun manusia menghadap Allahdakepa
menghadap kiblat sesuai dengan firman Allah dalag &-Baqgarah/ 2: 144
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Artinya: 144. sungguh Kami (sering) melihat mukamu menerydda
langit, Maka sungguh Kami akan memalingkan kamkikéat
yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Mihsijiaram.
dan dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke
arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dasrai)
yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang metahui,
bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah bendari
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah danpaa yang
mereka kerjakaf’

&) 4ay 88 (fas\umma wajhu Allghmenurut Zamakhsyari maksudnya di
tempat (Masjid al-Haram) itu ada Allah, yaitu tempang disenangi-Nya dan
manusia diperintahkan untuk menghadap Allah padspd¢ tersebut. Maksud

% | embaga Penyelenggara Penterjamah al-Qura@ur'an dan TerjemahnydSurabaya:
Mekar, 2002), him. 22.
% penterjamah al-QuraAl-Qur'an, him. 27.
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ayat di atas adalah apabila seorang muslim akarakei@n shalat dengan
menghadap Masjid al-Haram dan Bait al-Maqdis, akaapi dia ragu akan arah
yang tepat untuk menghadap ke arah tersebut, madkeh Anemberikan
kemudahan kepadanya untuk menghadap kea rah madafam shalat, dan di
tempat manapun sehingga ia tak terikat oleh |deatgntu.

Asba>b an-nuzulayat ini menurut Ibn ‘Umar berkenaan dengan shalat
musafir di atas kendaraan, ia menghadapa kea rahn akendaraannya
menghadap. Tetapi menurut ‘Atha, ayat ini turunkieetidak diketahui arah kiblat
oleh suatu kaum, lalu mereka salat ke arah yangebarbeda (sesuai keyakinan
masing-masing). Setelah pagi hari ternyata mereltahsmenghadap kiblat,
kemudian mereka menyampaikan peristiwa tersebuadeepNabi lalu turunlah
ayat ini. Ada juga yang berpendapat bahwa kebolemamghadap mana saja itu
adalah dalam berdoa, bukan dalam sHalat.

Selain bercoraki ar-ra'yi, tafsir al-Kasysya>fjuga bercorak sastra bahasa.
Ini dikarenakan Zamakhsyari adalah seorang yanigdaldm bahssa Arab yang
meliputi sastranyabalaghahnya, nahwunya atau gramatikanya, maka tidak
mengherankan kalau keahliannya itu mewarnai peaafsya. Subhi as-Salih
menyatakan bahwa tafsil-Kasysya>f mempunyai aspek keutamaan dalam
mengetengahkan aspbilaghahdan membuktikan beberapa bentijgkz dengan
cara adu argumentasi.

Aspek nahwu dan gramatika juga sangat kental daddsir ini. Sebagai
contoh, berkenaan dengan masaldmir (kata ganti). Ketika menafsirkan Q.S.

al-Bagarah/ 2: 23
¢ rOOQNHE HHrQe0 ONVx J2€sCG2E ROEO

GO0, QA OR SI71 L AN R JESYCIm[s 2ol
T HE =0e00O0O0ON B U= xofeo
BXUORRr Oc 00 DO LRI QO HE

*xForde HQOCO IIYHE LA O, 3-RNOR A A
WU $xV0L0008T ALET A RO

2" Abi> al-Qa>sim Ja>rullah Mah}mud bin ‘Umar bin Mammad az-Zamakhsyara|-
Kasysya>f ‘an H{aga">iq Gawa>mid} at-Tanzil wa ‘Uptn al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h at-Ta'wi>l,
(Beirut: Darul Kutub Ilimiyah, 1995), jil. 1, him.08.

8 Subhi al-SalihMembahaghim. 390.



75

Artinya: 23. dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentan@Atan yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muh}ammad), bhatédu
surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklpénolong-
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yaegar?®

Menurut Zamakhsyari, kembalinggamir (kata gantihi pada kata-Lic (mis\linhi)
adalah pada katbd ¥ (ma> nazzalnay atau pada kati¥xc (‘abdina>).

Tetapi, yang lebih kuat adalatifamir itu kembali pada katdd 3 L (ma>

nazzalna} sesuai dengan maksud ayat tersebut, sebab yaicgrdkan dalam
ayat tersebut adalah al-Qur’an, bukan nabi Muh}an‘ﬁ‘ﬂa
Tafsir al-Kasysya>fjuga bisa dimasukkan ke dalam tafsir yang bercorak

teologi. Ini dikarenakan Zamakhsyari yang merupaksalah satu tokoh
Mu'tazilah dan penafsirannya mendukung mazhab ydranutnya. Jika ia
menemukan dalam al-Qur'an suatu lafaz yang katankgn tidak sesuai dengan
pendapat Mu'tazilah, ia berusaha dengan segenaparkpoannya untuk
membatalkan makna lahir dan menetapkan makna kaigapg terdapat dalam
bahasa. Contohnya ketika ia menafsirkan Q.S. au@ah/ 75: 22-23

WOGOGR a1 HOZOILINEG <KEARYRO
KO8N o ¢ o OB 00 FONERY XX
NS
Artinya: Wajah-wajah (orang-orang mukming pada hari itu $eni-seri.
Kepada Tuhannyalah mereka melifiat.

Az-Zamakhsyari mengesampingkan makna lahir kath U (na>z}irah)
yaitu melihat sebab menurut Mu'tazilah Allah tidak dapat ditih@leh karena
itu, kata sybh L (na>z}irah) diartikan dengan ar-raja’ (menunggu,
mengharapkary

Zamakhsyari dalam menghasilkan karya tafsirnya mengkan kitab-kitab
dalam berbagai bidang ilmu sebagai rujukan. Berigalah kitab-kitab yang

digunakan Zamakhsyari.

29 penterjamah al-QuraA)-Qur'an, him. 8.

30 Az-Zamakhsyarial-Kasysya>fjil. 1, him. 242.
3 penterjamah al-QuraAl-Qur'an, him. 854.

32 pAz-Zamakhsyarial-Kasysya>fjil.4, him. 192.



76

a. Sumber Tafsir
Adapun kitab-kitab tafsir yang menjadi sumber psinah Zamakhsyari
adalah:
. Tafsir Mujahid (w. 104 H)
. Tafsir ‘Amr ibn As ibn ‘Ubaid al-Mu'tazili (w. 144)
. Tafsir Abi Bakr al-Mu'tazili (w. 235)
. Tafsir al-Zajjaz (w. 311 H)
. Tafsir ar-Rumani (w. 382 H)
. Tafsir ‘Ali ibn Abi Thalib dan Ja’far as-Sadiq
. Tafsir dari kelompok Jabariyah dan Khawarij
b. Sumber Hadis

Zamakhsyari dalam melakukan penafsiran mengambiagai macam

N o o b~ WDN P

hadis dari berbagai kitab hadis, tetapi yang didetnu secara jelas hanya
S{a>hih Muslimsaja. la biasanya menggunakan istfiahal-h}adi>s.
c. Sumber Qira’at
Berikut adalah sumber-sumber qgira’at yang diambdmakhsyari,
antara lain:
1. Mushaf ‘Abdullah ibn Mas’ud
2. Mushaf Haris ibn Suwaid
3. Mushaf Ubay bin Ka’'ab
4. Mushaf ulama Syam dan Hijaz.
d. Sumber Bahasa dan Tata Bahasa
Zamakhsyari mengambil sumber yang paling banyak dgamber
bahasa atau tata bahasa dalam menafsirkan al-Quitadilakukannya agar
menyingkap kemukjizatan al-Quran. Sumber-sumbengyaligunakannya
antara lain:
1. Kita>b an-Nahwikarya Sibawaihi (w. 146 H)
2. Is}la>h al-Mant}iq karya Ibn al-Sukait (w. 244 H)
3. Al-Ka>mil karya al-Mubarrad (w. 285 H)
4. Al-Mutammimkarya Abdullah ibn Dusturiyah (w. 347 H)
5. Al-H{ujjah karya Abl ‘Ali al-Farisi (w. 377 H)
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Al-Halabiyya>tkarya Abl ‘Ali al-Farisi (w. 377 H)
Al-Tama>mkarya lbn al-Jinni (w. 392 H)
Al-Muh}tasibkarya Ibn al-Jinni (w. 392 H)
At-Tibya>nkarya Abi al-Fath al-Hamdani.

0w © ® N o

e. Sumber Sastra

Sumber-sumber sastra yang dijadikan rujukan atdara
1. Al-Hayara>nkarya al-Jahiz
2. H{ama>s}ahkarya Abi Tamam

3. Istagfir danistagfir> karya Abu al-‘Abd al-Mu'arri®

3. Penafsiran Zamakhsyari Terhadap Ayat-Ayat Penciptaan dan

Kemampuan Jin
a. Penciptaan Jin
Salah satu ayat yang menerangkan penciptaan phutisan dalam Q.S. al-
A'rafl 7: 12,
AO>xcO0mx -+l RERDEOCEL o 68 oL
R 60 o B HE=2D2x00:00 ORI
TR FREe=SORERARE €OrvCXy <<OJen®
[Hxv e ITNE O€eO#SOREREOT wlo ¥k
WY E,
Artinya: 12. Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimuulkribersujud
(kepada Adam) di waktu aku menyuruhmu?" Menjawhb 'IBaya
lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dgri sedang Dia
Engkau ciptakan dari tanah™
Dalam ayat tersebut memang tidak disebutkan jitapteiblis. Namun,
seperti diketahui bahwa iblis merupakan golongam jda Ketika menafsirkan

ayat ini, Zamakhsyari pertama-tama menjelaskaabtgha> dalam kalimatlla>

tasjud Menurutnya,¥ (la>) dalam s Vi (alla> tasjud) berhubungan dengan

firman Allah: @i cils U awws O dae L (Ma> mana’aka an tasjud lima>

33 A. Rofig(ed.),Studi,hlm.50-51.
3 penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 204.
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khalagtu biyadij. Dan contoh yang lain sepetti=sUi ol e, S (li'alla ya’lama

ahlu al-kita>h) yang bermakna sama dengda>ya’lamu. Zamakhsyari

menjelaskan bahwa hal itu mempunyai faedah untulgyee makndi’il yang

masuk di dalamnya dan menyatakannya sebagai beftkupaya benar-benar
jelas ilmunya ahli kitab”.1z}a amratuka (ketika Saya perintahkan kamu)
dijelaskan Zamakhsyari dengan “perintahku untukdiyagimu merupakan suatu
kewajiban bagimu dan kepastian yang tidak bolehngkalkan”. Adapun

pertanyaan Allah kepada iblis, menurut Zamakhsyserfungsi untuk menegur,
untuk menunjukkan perlawanannya, kekufurannya, rkésmgannya, dan
memandang rendah kepada Adam. Sesungguhnya diantaegeerintah Tuhan
dengan berkeyakinan bahwa itu tidak wajib atasmghagaimana ia ketahui
bahwa sujudnya orang yang lebih utama kepada yangntakan itu keluar dari

kebenaran.

Mengenaivws x> Gf (ana> khairu minh), Zamakhsyari menjelaskan bahwa

jilka ada yang berkata bahwa itu adalah yang meagpaliblis untuk sujud,
menurutnya telah ada kisah tentang keunggulan ydiriatas Adam, dan
keutamannya atasnya itu dikarenakan dia berasahpgadan asalnya Adam dari
tanah. Maka diketahui jawabannya dan juga tambatesnya, yaitu mengingkari
sesuatu dan menolak untuk sujud kepada sejenisgperts perkataan: “orang
yang ada pada sifat ini tidak mungkin diperintahpesg yang telah
diperintahkan’®

Ayat tentang penciptaan jin yang lain adalah Q-8lijg/ 15: 27.

T8 €00 CHOmMERE Od) Lo OV MEa -0
EX I 0D ECOO00 W3- B Oo # TN E RudZe L)
Artinya: 27. dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adaan) @pi yang

sangat panad’®

% Abi> al-Qa>sim Ja>rullah Mah}mud bin ‘Umar bin Mammad az-Zamakhsyara|-
Kasysya>f ‘an H{aga">iq Gawa>mid} at-Tanzil wa ‘Uptn al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h at-Ta'wi>l,
(Beirut: Darul Kutub Illmiyah, 1995), jil. 2, him68

% penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 356.
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Zamakhsyari menjelaskan bahwhkja>n merujuk kepada jin sebagaimana kata
Adam merujuk kepada manusia. Dia juga menyebutkentgpat lain bahwal-

ja>n adalah iblis. Dia juga menulis bahwa Hasan dan Abw Ubaid

membacanya dengarnvldls (wa al-ja'ar) dengan hamzah. Zamakhsyari

menafsirkans s»audl )G (e (Min na>r al-samu>m dengan dari api yang sangat
panas yang berjalan lewat celah-celah. Dia menkaebupula pendapat lain
bahwasamu>mini merupakan bagian dari tujuh puluh bagian damgga neraka
yang diciptkan oleh Allah untuk para fif.

Ayat lain yang berisi tentang penciptaan jin ad&)a8. ar-Rahman/ 55: 15,

JIRSRS O8] & oo B X @ S ¢ -EERN R0
EAINS WO #1x TQHL DeZ 0O
Artinya: 15. dan Dia menciptakan jin dari nyala api.

Dalam menafsirkansk! (al-ja>n), Zamakhsyari menjelaskan bahvadja>n

bapaknya para jin. Dia juga menulis pendapat laingy menyatakaml-ja>n
adalah iblis. Sedangkaal-ma>rij, dimaknainya dengan api yang suci/ murni
yang tidak berasap. Dia juga menyebutkan pendapatdntang maknal-ma>rij
yaitu yang bercampur dengan hitamnya api, dari caampsesuatu yang membara
dan bercampur. Seperti Firman Allagali 1 )G eS-um\A (fa'anz\artukum na>ran
talaz}z}a>) “Maka, Kami memperingatkan kamu dengan neraka yaswmyata-
nyala (Q.S. al-Lail/ 92: 14§°
b. Kemampuan Jin

1. Mencuri Informasi dari Langit

Tentang kemampuan jin ini terdapat dalam Q.S.ralfJi2: 8-9,

o O 0RO a0 e0
PR NOT 2o JOIRNNIR JuEis 76 NOO00WwWe
SO XA o TROORIO $ 6 HNONHREY
¢rOCAG o #2000 &R P o C@LE&>*e0
DO JUTIOZ 3-8 o Q& & & CORDIND @2

37 Az-Zamakhsyarial-Kasysya>fjil. 2, him. 554.
3 penterjemah al-Qur'aal-Qur'an, him. 774.
39 Az-Zamakhsyarial-Kasysya>fjil. 4, him. 434-435.
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mencoba mengetahui
(rahasia) langit, Maka Kami mendapatinya penuh deng
penjagaan yang kuat dan panah-panah api, Dan
sesungguhnya Kami dahulu dapat menduduki beberapa
tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan ifaer
beritanya). tetapi sekarang. Barangsiapa yang (noeag
mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan mepaim
panah api yang mengintai (untuk membakarria).
Menurut Zamakhsyarial-lamas bermakna menyentuh, digunakan untuk
mencari, karena menyentuh berarti mencari yangnbeliketahui. Seperti
dalam syair:

Artinya: “kita mengetahui suatu nasab seseorang yang tidak
diketahui dari suatu kaum itu dari bapaknya.”

Di sini terlihat kemahiran Zamakhsyari dalam sagtrab. Zamakhsyari
juga menyebutkan bahwa kalamassahu wa iltamasahu wa talmusuhu
seperti halnya katgtalabahu wa at}lubuhu wa tat}lubuhdan sebagainya
bermakna meraba. Seperti kata: “lihatlah dengammat maka kamu akan
mendapatkannya”. Adapun maknanya adalah mencarpaalangit dan

mendengarkan perkataan penghuninya.

Sedangkan .+ (al-h)arag menurut Zamakhsyari adalalsim

mufrad yang bermakna! )~ (al-harra>s) (penjaga) seperti a3l
(khadm (melayani) menjadiz/2all (khaddan (pelayan). Oleh karena itu,
disifatkan dengami (syadi>d) “kuat meskipun dikatakan dengdali
(syadadah “sangat kudt dan sebagainya. Zamakhsyari meyebutkan
sebuah contoh kalimat,

Lale WSy ol Sy Al

Artinya: “saya takut anak kecil laki-laki yang naik pada pgagi”

“0 penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 843.
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Karena orang laki-laki dan orang yang menunggargnaarti plural.Ar-
ras\ad, menurut Zamakhsyari, sebagaiamaaleh}aras merupakan isim
jama’ darira>s|id yang mempunyai makna yang memiliki meteor, yang
mengintai dengan batu yaitu para malaikat yang mmedei dengan meteor
dan mencegah dari mendengarkan. Zamakhsyari mskgelabahwaar-

ras\adbisa disifatkan padayiha>bsehingga bermakna pengintai, seperti:

Artinya: “bersama-sama dalam kehausan”.

Yakni: ditemukan bintang meteor yang selalu memgintalu apakah
seakan-akan batu tidak ada pada zaman jahiliyyblagsemana firman
Allah

€7 NOO00We I o O0CHRORx §O+Q+ w0 @0
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Artinya: 5. Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yarigtde
dengan bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-
bintang itu alat-alat pelempar syaitan, dan Kamilis&an
bagi mereka siksa neraka yang menyala-njai@.S. al-
Mulk/ 67: 5).

maka ada dua faidah dalam penciptaan langit: urgakghias dan
mpelempar setan? Zamakhsyari memberi jawaban babbagaian ulama
berkata bahwa hal itu terjadi setelah diutusnyai Méth}ammad, dan itu
adalah salah satu ayatnya. Menurutnya, yang befaata sebelum diutus.
Telah ada dalam syair orang jahiliyyah sebagaintiketakan oleh Basyar
ibn Abi Khazim:
“Seekor keledai mengikuti cepatnya debu dan anakngagikuti di

belakangnya secepat bintang.”

Aws ibn Hajar berkata:

“1 penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 822.
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“Sebagaimana halnya bintang bercahaya yang mengikigbu

berjalan seperti urat”.
Auf ibn Khar’ berkata:

“keledai yang tanpa kelemahan itu bagaikan cahlysang yang cerah
layaknya darah.”

Lebih lanjut, Zamakhsyari menulis bahwa setan megaledengan
sembunyi-sembunyi dalam beberapa hal. Ketika Riabldiutus: banyak
batu dan banyak tambahan yang jelas, sehingga madass jin mengerti
dan tidak ada pencurian sama sekali. Zamakhsyanyehbeitkan suatu
riwayat dari Ma’'mar, “saya berkata kepada Zuhriakegh ada pelemparan
batu (meteor) di zaman Jahiliyah? Dia menjawab; lyakankah Allah
berfirman: =2 LS Ul 4 (wa anna> kunna> nag'udu“dan sesungguhnya
kami dahulu dapat mendudtkinaka dia berkata: saya tambah yakin ketika
Nabi diutus”.

Dia juga menulis riwayat dari Zuhri. Zuhri mencekian dari Ali ibn
Husain dari Ibn Abbas berkata: “ketika Nabi dudekgan suatu kelompok
dari orang-orang Ansar, ketika ada bintang jatutgy@enuh dengan cahaya.
Maka Nabi berkata: apa yang kamu katakan sepertipada zaman

jahiliyyah? Kita berkata: ada kematian yang agaus juga kelahiran yang

agung”. Pada firman Allaka— (muli'at) merupakan bukti bahwa sesuatu

yang datang itu cepat dan melimpah. SebagaimamariirAllah Lge Jxis

Aelis (naq'udu minha> maqga>’ida “kami dahulu dapat menduduki

beberapa tempatartinya kita menemukan beberapa tempat itu belaais
penjaga dan meteor. Sekarang sudah penuh tempaddteitu. Ini
menyebutkan atas apa yang dibawa atas tindakanadli &aum sehingga
cocok dengan nabi dan mendengarkan bacadfinya.

. Melakukan Pekerjaan Berat

Kemampuan jin ini terekam dalam salah satu ayatnya,

2 pAz-Zamakhsyarial-Kasysya>fjil. 2, him. 612-614.
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Artinya: 13. Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang

dikehendakiNya dari gedung-gedung yang Tinggi dan
patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) egp
kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku)
Bekerjalah Hai keluarga Daud untuk bersyukur (kegpad
Allah). dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang
berterima kasiff(Q.S. Saba’/ 34: 13).
Zamakhsyari ketika menafsirkan ayat tersebut dimdgagan menjelaskan
makna kata-kata yang dirasa perlu dijelaskan. Beaahya diawali dengan
menyebutkan maknal-mah}a>ri>b yaitu tempat-tempat yang mulia yang
dipelihara dari kelapukan. Dinamakamah}a>ri>b karena sifatnya yang
melindungi dan menjaga. Dia juga menuliskan pendigpa yaitu tempat
sujud.

Kemudian, dia melanjutkan dengan menjelaskan malaha
tama>s}i>l (patung-patung) adalah gambaran malaikat, nabi atang-
orang shalih. Apa yang ada dalam tempat sujud betembaga, kuningan,
kaca, dan marmer supaya manusia melihatnya dabadat sepertinya.
Jika dikatakan: Bagaimana Sulaiman membolehkan patab arca?
Zamakhsyari menjawab bahwa ini termasuk dari hbysuag diperbolehkan
dalam syara’, karena bukan sesuatu yang memperlakalkseperti dhalim
dan bohong. Untuk menguatkan pendapatnya ini, @ayebutkan riwayat
dari Abi ‘Aliyah: “penggunaan gambar tidaklah diaexkan. Diperbolehkan
gambar selain hewan seperti tumbuhan dan selaii@ana patung adalah
semua yang dibentuk menyerupai gambar seperti helaannon hewan,
atau gambar yang dibuang kepalanya”. Lebih lajatmakhsyari menulis

bahwa diriwayatkan mereka membuat dua harimau diabakursi nabi

“3 Penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 608.
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Sulaiman dan dua burung elang di atasnya. Apatijien imenaikinya, maka
harimau akan membentangkan sikunya, apabila inguuki maka sang
elang akan membentangkan sayapnya.

Al-Jawa>bi menurut Zamakhsyari bermakna kolam yang besar.
Dalam hal ini dia menyebutkan suatu syair:

Burung berputar-putar tinggi di atas piring.... Sefiedolam yang
penuh dengan air tepi laut.
Karena air mengalir di dalamnya, maksudnya berkunipia menjelaskan
bahwa penggunaan kata kerja merupakan kiasan daitisifat-sifat yang
lazim seperti hewan. Dia juga menulis riwayat yangnceritakan bahwa

piring besar itu memuat seribu orang. Menurut Zdmsghri itu dibaca

dengan membuang huruf ya’ yang memuat kasrah, tséipaan Allah .5

gl ¢ (yauma yad'u al-dadi Ra>siya>t yaitu tetap di atas tungku api

yang tidak bergerak karena besarnya.

Kemudian Zamakhsyari melanjutkan ke kétsalu> a>la da>wud
yang dipahami dengan cerita dari keluarga Dawuda Bgukra>nmenurut
Zamakhsyari dibaca nasab dan menjadaf'ul lahuy yang kemudian
bermakna: “bekerjalah dan beribadahlah karena bkusyatas nikmat yang
diberikannya”. Zamakhsyari mengambil kesimpulan dari bahwa ibadah
itu wajib dijalankan atas dasar syukur. atau atseglkan orang-orang yang
bersyukur. Atau seperti ini, bersyukurlah dengamgguh-sungguh syukur,
menurutnya ini karenémalu> di sini bermaknasykuru>karena perbuatan
atas orang yang diberi nikmat adalah mensyukurinfaa juga
menambahkan bahwa kasgukra>njuga bisa dinasabkan menjadi maf'ul
bih. Adapun maknanya: “kami telah menundukkan bagijm untuk
melakukan apapun yang harapkan. Maka lakukanlahkdagersyukur
disamakan dengan kata syakur yang berarti bersyuberderma, dan
melapangkan atasnya. Hatinya, lisannya, dan anggatlannya sibuk
dengan selalu meyakini, mengharap, bersungguh-shnndan dengan

menggunakan seluruh waktunya.
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Untuk hal ini Zamakhsyari menyebutkan riwayat dém Abbas:
“orang yang mensyukuri atas seluruh keadaanya”. [Dga dari Sadyi:
“orang yang mensyukuri atas syukur itu sendiri’kddakan: orang yang
mengetahui kelemahannya adalah bagian dari syul@elain itu,
Zamakhsyari juga menyebutkan riwayat dari Dawudwaaklia membagi
waktu malam dan siang atas keluarganya. Tidak mekalme waktunya
sejam pun kecuali untuk beribadah. Yang terakhamn@khsyari menulis
riwayat dari Umar bahwa beliau mendengar sesedoandpa: “Ya Allah,

jadikan aku orang yang sedikit. Maka Umar berkBi@a apa ini? Orang itu

menjawab: sesungguhnya saya mendengar Allah barfirngsts - LS,

e (wa gali>lun min ‘iba>di> asy-syaku>n) “dan sedikit dari hambaku

yang bersyukdr Maka saya berdoa semoga dijadikan orang yanikised
itu. Maka ‘Umar berkata: Setiap orang lebih tahtipsala ‘Umar**
Adapun ayat lain yang menceritakan tentang kemamjginayang

mampu melakukan pekerjaan berat adalah Q.S. an/N&mB9,

FITQHE <& GO HAY K | 2 pevtyat
AEON, €7 o 430l &2 EXNMWwa S
T8 020t QO o=l O ORNE
NOVONHIR ORNO%NOGO T HEd 8 +OO%
PSS <«vQ A0 =000+ w@
Artinya: 39. berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan ji"Aku
akan datang kepadamu dengan membawa singgsana itu
kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu;
Sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya
lagi dapat dipercaya®’
Dalam menafsirkan ayat tersebut, Zamakhsyari hangayoroti

makna dari‘ifri>t.  Menurutnya,‘ifri>t  bisa dibaca:ifriyah. Kata ‘ufru,
ifrit, ‘ifriyah, ‘ifra>h , dan ‘afa>riyah bila dari golongan manusia
bermakna: jahat dan mungkar, yang kasar perangaiApabila dari

golongan setan bermakna: jahat dan durhaka. Paraauberkata: nama

* Abi> al-Qa>sim Ja>rullah Mah}mud bin ‘Umar bin Mammad az-Zamakhsyara|-
Kasysya>f ‘an H{aga">iq Gawa>mid} at-Tanzil wa ‘Uptn al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h at-Ta'wi>l,
(Beirut: Darul Kutub Illmiyah, 1995), jil. 3, him 55-556.

“5 Penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 535.
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(ifrit) itu adalah z}akwan. ss (yang kuat) maksudnya adalah untuk

membawa singgasananya;' (dapat dipercaya) maksudnya adalah untuk

mendatangkannya sebagaimana dia menghilangkaruataugrubahny&®

B. Fakhr ar-Ra>zi dan Tafsir Mafa>ti>h} al-Gaib Serta Penafsirannya
Terhadap Ayat-Ayat Tentang Penciptaan dan Kemampuan Jin
1. Biografi Fakhr ar-Ra>zi dan Karya-Karyanya

Nama lengkap Fakhr ar-Ra>zi Abu Abdullah Muh}amnima ‘Umar bin
H{usein H{asan bin Ali at-Tamimi al-Bakri al-T{abastani ar-Ra>zi. la adalah
seorangmufasiryang menganut pahaByafi'i dalam masalah urusamu furu’.
Beliau lahir pada 15 Ramadlan tahun 544’ Hsedang menurut Manna Khalil al-
Qatthan menyatakan bahwa ar-Ra>zi lahir pada ta#8rH?*® Selain itu ia juga
disebut dalam mugadimah kitabnya bahwa ia lahkotih Ray pada tahun 544 H,
tepatnya di sebuah kota terkenal di Negara Dailakaidkota Khurasan. Lalu ia
mendapat julukan ar-Ra>Z.Selain itu, Ar-Ra>zi juga mempunyai beberapa
nama julukanKunyal), antara lain Abu Abdillah sebagaimana disebuittalam
Wafayat al-A’'yan, Syarat az-Zahab dan‘Uyun al-Anba. Sementara at-Tabiki
dalam an-Nujum az-Zahirahmenyebut ar-Ra>zi dengan nama Abu al-Ma’ali.
Kitab-kitab tertentu sering menyebutnya denganrggé seperti al-lmam, dan
ada juga yang menyebutnya dengan Syaikh al-I&fam.

Ar-Ra>zi adalah salah satu ulama terkemuka daorgzn Ahlus Sunah.
Ar-Ra>zi merupakan ulama yang sangat terkenal desarbpengaruhnya pada
masanya, ia menguasai berbagai disiplin ilmu, lhilbidang sosial, maupun
ilmu-ilmu alam gexac), di samping itu la adalah seorang ahli dalam taasikih

ushul figh, kalam, tasawuf, hukum filsafat, tafdiedokteran, diskusi kimia dan

6 Az-Zamakhsyarial-Kasysya>fjil. 3, him. 355.

47 Az}-ZYahabi, At-Tafsir, jil. 1, him. 290.

8 Manna Khalil al-QattarStudi llmu al-Qur'anTerj, Mudzakir. AS, (Jakarta: Litera Antar
Nusa, 1992), him. 529.

%9 Fakhr al-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi,(Beirut: Dar al-Fikr, 1990), jil. 1, him. 3.

50 Ahmad Ismail, “Pendekatan Struktural Sebagai Metddemahami Makna: Studi

Analisis atas Strukturalisme Tafsir al-Kabir Karlyakhr al-Din Abu Abdillah Muh}ammad ar-
Ra>zi", Laporan Penelitiar(Semarang: Pusat Penelitian IAIN Walisongo, 200, 11.
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sebagainya. Sehingga dalam masa itu ia adalah rplmagi perkembangan
pemikiran beberapa disiplin pengetahuan dan olednieaya banyak ilmuan yang
datang menemuinya untuk belajar. la juga seorafidpahasa asing, maka tidak
heran jika para ilmuan dari luar banyak yang datank berguru dengannya
karena bahasanya yang fasih dalam menerangkanapebédisiplin ilmu baik
bahasa Arab maupun bahasa non Atab.

Untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tgraafiRa>zi maka
perlu untuk disampaikan latar belakang sosio-kaltar-Ra>zi. Ar-Ra>zi hidup
pada paruh kedua abad 6 H, suatu periode sulitkesigiulatan Abbasiyah dalam
bidang politik, social, ilmiah dan akidah. Isu-isermunculan dan kabar ancaman
yang dating dari Perang Salib di Syam dan orangrTdit sebelah timur amat
menggelisahkan kehidupan rakyat, terutama umatmlisiRerdebatan akibat
perbedaan antar mazhab figh, teologi dan kalantibegsar. Di Ray sendiri, saat
itu ada tiga kelompok besar aliran figh, yaitu $yath, Hanafiyah dan Syi'ah.
Sementara dalam teologi juga ada beberapa mazh&hi 8yi'ah, Mu'tazilah,
Murji’ah, Batiniyah dan Karamiyah.

Dinamika politik pada masa kecil ar-Ra>zi, juga keembangan ilmu
pengetahuan dan ilmu agama sedang berada dalakngeranjak? Kelompok
Batiniyah menjadi kuat ketika itu, pengarang kit&yadzarat az-Zahab
mengatakan bahwa mereka membuat takut para pemidgoinalim karena

°1 Ar-Ra>zi di kenal sebagai orang yang zuhud, tawadin ramah terhadap sesama, baik
kepada kaum bangsawan maupun orang awam walauuial@h orang yang kaya tetapi ia tidak
memandang hartanya sebagai hak miliknya. la lebita ersedekah kepada sesamanya. Dalam
mugadimah tafsirnya di ceritakan tentang karaki@n @vatak ar-Ra>zi, diantaranya berbadan
tinggi besar, berjenggot tebal, memiliki sifat deapribadian yang sangat baik, bersuara lembut,
berpenampilan tenang serta berpakaian rapid desrtemth. Harta bagi ar-Ra>zi adalah sebuah
amanat dari Allah, dan darinya muncul karisma yéinggi di mata para raja dan pembesar.
Diceritakan bahwa suatu ketika ia pert@nsilaturahmikepada Sihabuddin al-Ghara seorang raja
dari Ghujnah karena merasa terhormat didatangi tagungnya, ia lalu memberikan sebagian
harta kepada ar-Ra>zi. Dan bagi ar-Ra>zi kemewdhée@nlah hal yang istimewa. Dikatakan
bahwa ar-Ra>zi dalam belajar memiliki semangat yamggi, demikian semangat mengajarnya
kepada para muridnya. Sehingga di segani oleh pauwsidnya. la menerapkan model
pembelajaran dalam pengajaranya dimana ia dikeiifnurid muridnya sesuai dengan urutan dan
tingkatan kemampuan muridnya. Dalam pembelajaranpgea muridnya di beri pertanyaan di
mana murid yang lebih rendah tingkatannya akan ameatjnya, setelah dirasa tidak bisa, maka
murid yang lain yang lebih tinggi akan menjawabnymgitu seterusnya hingga Kketika
pertanyaannya tidak bisa di jawab oleh para mudgdngmaka selanjutnya ia yang akan
menjelaskannya. Lihat, H{usein az\-Z|ahatt+T afsir,jil. 1, him. 291.

°2 Ahmad Ismail Pendekatanhim. 21.
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mereka suka membunuh manusia dan sebagaimana IntemalG mensifati
mereka, sacara Dhahir mazhab mereka adalah rafidaahbatinnya adalah
kekufuran. Pada masa itu juga berkembang kelompsgawuf, dan Ibnul Jauzi
telah mengarang kitab Talbis Iblis untuk mengkritigraktek ibadah
merekaDalam kondisi seperti itulah ar-Ra>zi tumbuh danrkémbang.
Ayahnya adalah seorang ulama besar di kotanyagrizalnma Diya’ al-Din Umar.
Ar-Ra>zi dalam menguasai beberapa disiplin ilmuge¢mhuan, pertama kali
belajar pada ayahnya sampai meninggalnya sang pgdh tahun 559 H.
Fakhruddin ar-Ra>zi yang saat itu berusia 15 tadudah merantau ke berbagai
daerah. Dia pertama kali merantau ke Simman dandatemi figih kepada
seorang pakar dalam figih yaitu al-Kamal as-Samraiai kemudian kembali lagi
ke Rayy dan berguru kepada Majdudien al-Jili salséitu sahabat dari
Muh}ammad bin Yahya dalam masalah ilmu kalam ddamiah. Ketika al-Jili
pindah ke Maraghah untuk mengajar, Fakhruddin ikgnemani perjalanan
gurunya. Dan diriwayatkan juga bahwa beliau telaenghafal kitabAsy
Syamilkaryalmamul haromairdidalam ilmu kalanm?

Untuk meluaskan wawasannya, Fakhruddin merantabekbagai daerah
lainnya, ia merantau ke Khawarizm dan berdebat galen tokoh-
tokoh Mu'tazilah yang saat itu sangat berpengaiukhdwarizm selain berdebat
dengan tokoh-tokoh Mu'tazilah, Fakhruddin ar-Rapmja berdebat dengan para
pendeta Kristen. Dalam perdebatan tersebut, diaujuidkan berbagai kesalahan
mendasar dalam dogma-dogma Kristen serta mempekam&emurnian Islam,
dari perdebatan ini ia mengarang sebuah kitab parjgdulMunazarah fi ar-Rad
ala an-Nashara.

Pada tahun 508 H, Fakhruddin yang pada saat itahsbdrusia 35 tahun,
merantau lagi ke Transoxianadan menetap kurangh letua tahun.

Kini Transoxiana adalah pecahan dari wilayah Univi&o yang meliputi

Ahmad bin  Hanbal, “Fakhruddien Ar-Ra>zi", dalamhttp://ahmadbinhanbal.
wordpress.com/2010/06/28iakses 20 Oktober 2012.

*Nofri Perwisa, “Al Imam Ar Ra>zi dan Pemikirannyalam Ushulul Figh” dalam
http://nyantri-online.blogspot.com/2012/05/normalase-false-false-en-us-x-none.himidiakses
20 Oktober 2012.
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Khazakastan, Samarkand dan Uzbekistan. Kemudianaubeimelanjutkan

perantauannya ke Sarkhes, Di Sarkhes ia bertengadefbdurrhman bin Abdul

Karim as-Sarkhosi, seorang dokter, dalam pertenteesebut, Fakhruddin yang

juga sudah mengetahui tentang ilmu kedokteran rashj@n kepada

Abdurrahman tentang kitadl-Qanun Dari Sarkhes, Fakhruddin menuju Bukhara,

selanjutnya ke Samarkand, Khujand, Banakit, Ghadaahndia.

Dari Samarkand, Fakhruddin bekunjung ke Ghaznadandi ia mendapat
perlindungan dari raja Ghaznah, Shihabuddien alf@ao saudaranya
Ghiyatuddin. Fakhruddin berhasil mengubah Ghiyatudgang meyakini
KaramiyahkepadaAhlus SunahKarena hal ini pengikut Karamiyah sangat marah
kepadanya. Selain itu, pengikut Karamiyah juga m&epada Fakhruddin karena
dia mengkritik tokoh mereka, Ibnu Qudwah di depablix. Amiruddin, sepupu
Ghiyatuddin menolong Ibnu Qudwah dan mengusir Rakdin dari Ghur.
Perantauan Fakhruddin ar-Ra>zi berakhir di Herat. Herat dia mendapat
perlindungan dari Sultan Khurasan Ali ad-Din Khaazmamshah Tukush, ia
menjadi pengajar anak sultan yang mewarisi tahtant&96 H>

Perjalanan panjangnya ke beberapa daerah tersebotungkinkannya
untuk menemui beberapa ulama yang kemudigadikian guru dalam
berbagai disiplin ilmu, utamanya dalam bidang taf€)i antara beberapa ulama
yang kemudian menjadi gurunya ialah:

a. Salma>n ibn Nas\ir ibn Iman ibn Muh}ammad ibn Ismd’ibn Ish}aq ibn Zaid
ibn Ziyad ibn Maimun ibn Mahran, Abu al-Q@&s al-Ans}ari, salah seorang
murid Imam al-H}aramain.

b. ‘Abd Malik bin ‘Abdullah ibn Yusufibn’ Abdullah ibn Yusufibn
Muh}ammad,yang terkenal dengan nanmaam al-H}aramain Dliyauddin
Abu al-Ma’ali al-Juwaini.

c. lbralim ibn Muh}ammad ibn Ibrahim ibn Mahran, aldm Ruknudah Abu

Ish}ak al-Isfirayani, seorang pakar teologi dandmkislam dari Khurasan.

> Nofri Perwisa, “Al-lmam Ar-Ra>zi dan Pemikirannyaaldm Ushulul Figh” dalam
http://nyantri-online.blogspot.com/2012/05/norméfialse-false-false-en-us-x-none.himidiakses
20 Oktober 2012.
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d. Abu H{usain ibn Muh}ammad ibn Abdurrahjin ibn as-Sad al-Bahli.

e. ‘Ali ibn Isma’1l ibn Ish}aq ibn Slim ibn Ismail ibn ‘Abdullah ibn Musa ibn
Bilal ibn Abu Bard ibn Abu Musaeorang teolog yang terkenal dengan
namaasy-Syaikh Abu H{asan al-‘Asy’ari al-Bari.

f. Muh}ammad ibn ‘Abdul Wah#b ibn Saim Abu ‘Ali Al-Jubba’i, seorang
tokoh teolog Mu'tazilah.

g. Al-H{asan ibn Mastid ibn Muh}ammad Abu Muh}ammad al-Bagi. Dari
tokoh ini,Fakhrudth Ar-Razi mendalami filsafat, disamping dari guru lainnya,
terutama Majdudith al-Jilli.

h. Al-H{usain ibn Muh}ammad ibn Ah}mad al-Qad}i, AbwAli al-Maruz.

i. ‘Abdullah ibn Ah}mad ibn’ Abdullah al-Maruz, Abu Bakir al-Qaffal as}-
S{adr.

j. Muh}ammad ibn Ah}nad ibn ‘Abdullah.

k. Ibralim ibn Ah}mad Abu Ishjaqg al-Maruz.

I. Ah}mad ibnu ‘Umar ibn Sari’ al-Qad}i Abu al-‘Abis al-Bagddi.

m.‘Usman ibn Said ibn Bas}r Abu al-Qasn al-Anmati al-Bagaldi al-Awal.

n. Muh}ammad ibn Idis ibn al-‘Abkas ibn ‘Usnain ibn al-Syafi ibn as-Sayb ibn
‘Ubaid ibn Abu Yazd ibn Hasym ibn ‘Abdul Mut}t}alib kakek Rasulullah
SAW.

Ar-Ra>zi meninggal dunia pada malam Senin hari IBitfi tahun 606
Hijriyah dalam usia 63 tahun, sama dengan usia |[R&gu Saw. Menurut satu
pendapat, ia meninggal disebabkan karena diraceim gblongan Mu'tazilah di
mana ia sering melakukan diskusi dengannya. Kemudiareka melakukan tipu
daya dengan meminumkan racun kepadanya. Sedangkauruh pendapat yang
lain, karena ia mencela kelompok Karamiyddn membeberkan kesalahannya
sehingga mereka menculiknya, kemudian meminumkamrkepadany®’

Ar-Ra>zi adalah seoranmqufassir filosof, kedokteran, Mutakalim, ahli
ushul, tasawuf, ahli tata negara, ahli kimia, pbligetahuan alam dan sebagainya.

Tidak ada ulama yang banyak menguasai bidang ilemggtahuan di zamanya.

*Ali Hasan al-'Aridl, Sejarah Dan Metodologi Tafsiflerj. Ahmad Akrom, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1994), him. 31.
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Oleh karena itu, ar-Ra>zi banyak menaruh perhatialam masalah-masalah

pengetahuan dan sangat berpengaruh di masanyad MM#Ra>zi sangatlah

banyak sehingga ia mempunyai murid yang berkhadengabdikan diri turut

disampingnya sekitar 300 orang. Karangannya menc( kitab>’ Diantara

karya-karyanya adalah sebagai berikut :

1.

Kitab Tafsir al-Ka>bir wa Mafa>ti>h} al-Gaib : salah satu karya yang
sangat besar, dan terkenal yang lebih di kenalatekiab tafsiMafa>ti>h}
al-Gaib.

Kitab Tafsir al-Fatih}ah, salah satu karyanya yang terdapat dalam
pembukaan kitab tafsal-Ka>bir-nya.

Kitab Asrar al-Tanzil wa Anwaru al-Ta'wil

Kitab Nihayah al-Uqud

Kitab al-Mahs}al

Kitab al-Mubah}as al- Masyrikiyah

Kitab Lubab al Isyarah

Kitab al-Mut}alib al-‘Aliyah fi al- Hikamah

Kitab Mu’alim fi> Ushu al-Figh

. Kitab Arba’i>n fi> Ushu al-din

. Kitab Siraj al-Qulub

. Kitab Managib al-lmam al-Syafi’i
. Kitab Tafsir Asma Allah al-H{usnha
. Kitab T{arigah fi> al-Jadl.

. Kitab an-Nabl.

. Kitab Risalah fi> al-Su’al.

. Kitab Muntatakhab al-Wujud

. Kitab al-Jadl

. Kitab al-Ayat al-Bayinah.

. Kitab Taksis} al-Taqdis.

>"Mani’ Abdul Halim MahmudMetodologi: Kajian Komprehensif Para Ahli Tafsiter;.

Faisal Saleh dan Syahdianor, (Jakarta: PT RajagiafPersada, 2006), him. 321.
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Kitab Risalah fi> Tandhim ‘ala Ba'di al-Asrar al-Muda’afi> Ba'di Suwari
Al-Qur’an al-Kari>m.

Kitab Syarah U’yun al-H{ikam.

Kitab Risalah al-Jauhar al-Fardi.

Kitab Fi Ar-Ramali.

Kitab At}-T{arigah al-‘aliyyah al-Khilafi.

Kitab Lami’ al-Bayyinat fi Syarah asma Allah wa Shifat.
Kitab Fada'il al-Rasidin.

Kitab al-Qadha wa al-Qadar.

Kitab Risalah fi al-Hadits

Kitab al Lathalif al-Ghasyiyah

Kitab Syifa al-Ayi’ min al-Khilafy.

Kitab Al-Akhlaq

Kitab al-Khalk wa Al-Ba’ts

Kitab al-Rislah al-Sahabiyyah.

Kitab al-Risalah al-Mujadiyyah.

Kitab Isma al-Anbiya.

Kitab al-Nushadirat Iglidis.

Kitab fi al-Hindasan.

Kitab Nafashah Mashdur

Kitab Risalah fi Dzam’ al-Dunya.

Kitab Masal al-Thib al-Jami’ al-Kubra al-Thib salah satu karya yang sering
di jadikan refrensi dalam ilmu kedokteran.

Kitab al-Ikhtiyarat al-Alaiyyah fi al-Taksirah al-Samaveil.
Kitab Ihkam al-Ahkam.

Kitab al-Riyadh al-Munigah

Kitab Risalah al-Nafs.

Kitab Risalah al-Mahsul fi [Im al-Kalam.

Kitab Tharigah fi al-Khila.f

Kitab al-Masghul fi al-Figh.

Kitab al-Zubdah fi llm al-Kalam.
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Kitab al-Farasah.
Kitab al-Muhlish fi Al-Falsafah.
Kitab al Mabahits al-Imadiyyah fi al-Mathali’ al-Mu’diyya
Kitab al-Khamsin fi Ushul al-Din.
Kitab Risalah an Nubuwat.
Kitab Nihayat fi Ushul al-I'jaz fi al-dirayah fi al-I'jaz
Kitab al-Bayan fi al-Burhan fi al-rad ala Ahli al-Zaini aval-Tughyan fi ilmi
al-Kalami.
Kitab al Takhsi al-Hagq.
Kitab Uyun al-Masa'il al-Najariyyah.
Kitab Mu’akhadat ala al-Najah.
Tahdzib al-Dala’il wa Uyun al maa'il fi ilm al-Kalaoi.
Kitab Irsyad an-Nadha'ir ala Latha'if al-Asrar fi IIm Kam>®
Adapun karya-karya ar-Ra>zi yang belum terselesagikdara lain :
Kitab Syarah Syathi al-Zinad.
Kitab Syarah Kuliyat al-Qanun.
Kitab Syarah alQadis al-Ghazali.
Kitab fi Abthali al-Qiyas.
Kitab syarah Nifaq al-Balaghah.
Kitab al-Jami’ fi al-Thib.
Kitab Syarah al-Mufashal li al-Zamahsyari.
Kitab al-Tasrih min al-Ra’si ila al-Hag.
Sedang karya-karya ar-Ra>zi yang ditulis dalam &alrersia antara lain :
Kitab al-Risalah al-Kalamiyah.
Kitab Tahdin Ta’jiz al Falsafah Dan
Kitab wa alBarahin al-Bahtiyalt’

. Tafsir Mafa>ti>h} al-Gaib

. Latar Belakang Penulisan

*Ar-Ra>zi, Tafsir, jil. 1, him. 10.
*Ar-Ra>zi, Tafsir, jil. 1, him. 10.
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Tafsir karya ar-Ra>zi ini dikenal dengan tafsir Ralar-Ra>zi, Tafsir
Mafa>ti>h} al-Gaib, atau Tafsir al-Kabi>r.  Adapun latar belakang dari
penulisan tafsiMafa>ti>h} al-Gaib adalah adanya keinginan dari ar-Ra>zi untuk
menyingkap hal-hal yang gaib (substansi/ruh/makmaay terkandung di dalam
al-Qur'an. Menurut Cyril Glasse, penamaan tatsis¢but di ilhami oleh sebuah

ayat dalam al-Qur'an dalam surat al-An’am ayaf §ang berbunyi:

X, o X HOE R o1 1Ot Ju) D
*NO LRV CORE DO o0 FHIOOO M Wa I
GINES AL 2N OhEdEr=> 6060 g L Jul Fet
98 @0 G RO+ @M e S €0 NUMOR W M es S
RO QIul¥a® Yo X Im T & 20590 O0Om=
(7 0N i) m b SYN|O) 22 g BV CORHR D> 43
FHCO0 <+@0 JXVIOTSa I N&EORODHDEC
MxvREOL O, ORx -+ RO Sa N 40 *+ @0
NS
Artinya: 59. dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yghgib; tidak
ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia
mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dada sehelai
daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinydajpdan
tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan burdan tidak
sesuatu yang basah atau yang kering, melainkamliertialam
kitab yang nyata (Lauh Mahfud?)"

Adapun tujuan dari tafsir ar-Ra>zi adalah untuk mpertahankan al-Qur’an
dan membenarkan semua yang ada dalamnya berdapara@angan logika (akal
) dan mendukung dalil-dalil al-Qur'an dalam masadkidah dengan dalil akal,
menjawab dan membantah orang yang ragu terhadapran sehingga tidak ada
lagi seorangpun yang ragu bahwa al-Qur’an itu datga dari Allah. Tujuannya
yang lain adalah Ar-Ra>zi ingin menegaskan sesumggu studi balaghah dan
pemikiran bisa dijadikan sebagai materi tafsirtes@ligunakan untuk menakwil
ayat-ayat Al Quran, selama berdasarkan kepada lk&@midah yang jelas, yaitu
kaidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Ar-Ra>zi meyaki@embuktian eksistensi
Allah swt. dengan dua hal. Yaitu “bukti terlihatfalam bentuk wujud kebendaan

dan kehidupan, serta “bukti terbaca”, dalam be@tuQuran. Apabila merenungi

%Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam (Ringkaskerj. Ghufron A. Masadi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 341
®1 penterjamah al-QuraAl-Qur'an, him. 181.
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hal yang pertama secara mendalam, kita akan semmakitahami hal yang kedua.
Karena itu Ar-Ra>zi merelevansikan keyakinan ilnhiyalengan kebenaran
ilmiyah dalam tafsirny&?

Kitab tafsirMafatih al-Gaibditulis kurang lebih selama 8 tahun, yaitu dari
tahun 595 sampai 603 Tafsir ar-Ra>zi yang ada sekarang ini, yang ditieah
oleh penerbit Dar al-Kutub Ilimiyah pada tahun 196firi dari 16 jilid. Jilid
pertama dimulai dengan surat al-Fatihah sampat stwBagarah ayat 34. Jilid
kedua diawali dengan surat al-Bagarah ayat 35 dakhidi dengan surat al-
Baqarah ayat 167. Jilid ketiga berisi tafsir salaBaqarah ayat 168 sampai ayat
ke 254 surat al-Bagarah. Jilid keempat dimulai dengurat al-Bagarah ayat 255
dan diakhiri dengan surat Ali Imran ayat 129. Jdalima dibuka dengan ayat ke
130 surat Ali Imran dan ditutup dengan surat areN&yat 93. Jilid keenam
dimulai dari surat an-Nisa’ ayat 94 sampai suradrdbm ayat 53. Jilid ketujuh
diawali dengan surat al-An’am ayat 54 dan diakihémgan al-A'raf ayat 145. Jilid
kedelapan berisi tafsir ayat ke-146 dari surat 'akfAsampai dengan surat at-
Taubah ayat 129. Jilid kesembilan dimulai dengaatstunus ayat 1 dan diakhiri
dengan ayat ke-3 dari surat ar-Ra’d. Jilid kesdpdiawali dengan surat ar-Ra’d
ayat 4 dan diakhiri dengan sura al-Isra’ ayat 6&d Besebelas dibuka dengan
surat al-Isra’ ayat 61 dan ditutup dengan ayatkterasurat al-Anbiya’. Jilid
keduabelas dimulai dengan surat al-Hajj ayat 1 diakhiri dengan surat al-
Qashas ayat 55. Jilid ketigabelas dimulai dengaat sai-Qashas ayat 56 dan
diakhiri dengan surat az-Zumar ayat 52. Jilid keatlplas berisi tafsir surat az-
Zumar ayat 53 samapi surat an-Najm ayat 29. Jdidriabelas dibuka dengan
surat an-Najm ayat 30 dan diakhiri dengan ayakterasurat al-Mursalat. Dan
jilid keenambelas diawali dengan surat an-Naba’dlakhiri dengan ayat terakhir

surat an-Nas.

®2Lutfya Dhahiru, “Al-Ra>zi dan Karya Intelektual Eafmya” dalamhttp:/lutfyanaqya
.blogspot.com/2011/10/al-Ra>zi-dan-karya-intelektaésirnya.htmldiakses 20 Oktober 2012.

%Ahmad bin  Hanbal, “Fakhruddien Ar-Ra>zi" dalamhttp://ahmadbinhanbal.
wordpress.com/2010/06/22/sosok-fakhruddien-ar-Ra8¥D12diakses 20 Oktober 2012.
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Banyak ulama berselisih pendapat berkaitan dengegarnyaan apakah ar-
Ra>zi menyelesaikan penafsirannya sampai surataa®-r. Ali Muh}ammad
Hasan al-Amari dalam sebuah karyanya mengatakanwabalar-Ra>zi
menyelesaikannya sampai surat terakhir, tetapi ggatdini kemudian di tolak
oleh sebagian ulama yang lain. Sedangkan dalain kitavafiyat wa al-a’yan al-
Mi'ah al-Tsamanalkarya Ibnu Bahar mengatakan bahwa yang menyempamnak
karya ar-Ra>zi adalah Ahmad bin Muh}ammad bin AbHazam Makiy Najam
ad-Din al-Makhzumi al-Qomuli yang wafat tahun 727 Sedangkan dalam
riwayat yang lain dikatakan bahwa yang menyelesakarya monumental ar-
Ra>zi adalah Ahmad bin Muh}ammad bin Abi al-Hazaraky Najam al-Din al-
Makhzumi al-Qomuli seorang yang berkebangsaan MsirSyuhab al-Din bin
Khalil al-Khaufi seorang yang berkebangsaan Dammskung wafat tahun 639
H.54 Adz-Dzahabi dalam karyanya menjelaskan bahwa aziRéalam upayanya
menafsirkan al-Quran hanya berhenti pada surafnllya’, pendapat ini

dinukilnya dari pendapa€asyf Dunurkarya Sayid Sihal®

b. Corak dan Metode Tafsir Mafa>ti>h} al-Gaib

Di antara karya ar-Ra>zi yang dikenal sebagai kan@umentalnya
adalahTafsir Mafa>ti>h} al-Gaib atau biasa dikenal dengan tafsir Fakhr ar-
Ra>zi. Karya tersebut banyak dijadikan refrensmatebaik dalam karya-karya
tafsir maupun yang lainnya oleh para ulama dan kerbaik klasik maupun
modern hingga kontemporer. Maka dalam dunia pesmelisudah menjadi
kelaziman kiranya untuk menguraikan dan menjelaskaberapa poin yang
menjadi landasan utama dalam metode penyushaisir Mafa>ti>h} al-Gaib.

Setiapmufassirdalam usahanya menafsirkan ayat-ayat al-Qur'anihem
corak dan metode serta pendekatan yang berbedafieddai berkaitan dengan
kemampuan dan basik keilmuan panafassiritu sendiri yang akan membawa
pada corak dan warna tafsirnya. Begitu juga dergalRa>zi dalam upayanya

menafsirkan al-Qur’'an.

&4 Az}-Z}ahabi, al-Tafsir, Jil. I, him. 291.
8 Az}-Z}ahabi, al-Tafsir, Jil. I, him. 291.
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Ar-Ra>zi menafsirkan ayat-ayat Quran dari mulaiaswal-Fatihah sampai
an-Nas meskipun tidak terselesaikan dan hanya sgafda al-Anbiya’. Metode
yang digunakan ar-Ra>zi adalah metddb}li>li. Metode tah}li>li atau yang
menurut Muh}ammad Bagqir Sadr sebagai metdajei'i (al-ittjah al-tajzi’iy)
adalah suatu metode penafsiran yang berusaha mw@el al-Qur'an dengan
menguraikan berbagai seginya dan menjelaskan ama disnaksudkan oleh al-
Qur'an. Seorang mufassir menafsirkan al-Qur'anasegngan tertib susunan al-
Qur'an mushaf Utsmani, menafsirkan ayat demi agatudian surah demi surah
dari awal surah al-Fatihah sampai akhir surah &-N&menguraikan kosa kata
danlafaz}, menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran yaomdian kandungan
ayat, yaitu unsur-unsur’jaz, balaghah dan keindahan susunan kalimat,
menjelaskan apa yang dapastinbakan dari ayat yaitu hukum figih, dalil syari',
arti secara bahasa, norma-norma akhlak, akidahtatdud, perintah, larangan,
janji, ancaman, hakikat, majaznayah serta mengemukakan kaitan antara ayat-
ayat dan relevansinya dengan surat sebelum darda®sya. Penafsir juga
merujuk pada sebab-sebab turun agsbéb al-nuzy| hadits-hadits Rusulullah
saw, dan riwayat dari para sahabat dan taliin.

Adapun corak tafsir ar-Ra>zi adaldh ar-ra'yi. Tafsir ini juga bisa
digolongkan dalam tafsir bercorak teologi. Di malaam tafsirnya ini ar-Ra>zi
selalu membela aliran yang dianutnya yaitu AhlusaBu Selain bercorabi ar-
ra’yi, dan teologi, tafsir ini juga bercorak fighi kasedalam menafsirkan ayat-
ayat hukum Fakhr ar-Ra>zi selalu menyebutkan semadzhab fugaha. Akan
tetapi, ia lebih cenderung kepada madzhab Syadiigymerupakan pegangannya
dalam ibadah dan mu’amalat.

Pertama-tama yang dilakukan ar-Ra>zi dalam tafairngdalah
menjelaskan surat al-Fatihah secara perinci, kadarinya sumber berbagai
hukum dan kandungan al-Quran, maka tak heran pj&mafsirannya terhadap
surat al-Fatihah ia jabarkan panjang lebar dalatm jd&d yang terdiri dari 300

% Junaidi,Pembaruanhim. 27.
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halamarf’ Sedang ciri-ciri yang menonjol dan yang palingnaadalam tafsirnya

adalah sebagai berikut :

1. Ar-Ra>zi menampilkan dalam tafsirnya beberapa peadpendapanufassir
baik yang terdahulu, maupun sezamannya, kemudiarpeiadapat-pendapat
tersebut, didiskusikan secara kongkrit. Dalam halas}-S{ofwandi dalam
karyanya al-Wafi bi al-Wafiyat mengatakan bahwa ar-Ra>zi ketika
membahas sesuatu masalah dalam kitabnya mengguma&tode yang
belum pernah dijumpai sebelumnya, karena ia ketilkanbahas sesuatu,
sebelumnya ia menyodorkan masalah-masalah, lalugktaifikasikannya
dan membahasnya dengan beberapa dalil, maka tdfakau masalah pun
yang tidak terbahas. Selanjutnya ditarik sebuahimmdan dengan
menggunakan beberapa kaidah. Metode ini menjaddeseorang ketika
membacanya merasa kagum karena bahasannya. Dalami maisalkan
ketika ia menafsirkan satu ayat, ia seringkali ngeéip beberapa pendapat
para mufassirsemisal lbnu Abbas sebagaufassir yang hidup di zaman

tabi'in. Contoh ketika menafsirkan Q.S. ash-ShaBiat 23

AEDLOAEOr Lo g0 *Ffarde HSHOOCO ITQE
EIHF KOAN O vEa F- QOOCOOND FORETRD
Artinya: 23. selain Allah; Maka tunjukkanlah kepada mereMarn ke
neraka®®

aall bl ya ) a2 53 @ (fa ahdu>hum ila> sira>t al-jahi>n) diartikan
dengarpa! sl “ berilah petunjuk bagi merekadikatakan 13 Ja Il Cusa
aillvsaya memberi petunjuk kepada seorang laki-laki ikeet saya
memberinya petunjuk’lbnu Abbas memberikan pengertian pada lafadz
a5 " dengan’ a2 @ " (mengiring mereKg hal ini dikarenakan ketika

orang memberinya petunjuk maka ia cenderung di kbaa dan

mengiringinya. Sedang al-Asham memberinya pengertidengan

87 Ar-Ra>zi, Tafsir, jil.1, him. 8.
% penterjamah al-QuraAl-Qur'an, him. 635.
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“mendahuluinya” lain lagi dengan al-Wahidi yang memberinya pengaerti
sebagai “petunjuk®®
Dalam membahas cara pembacaan, ia membahasnyandigigd, sehingga
terkadang ia menampilkan bacaan-bacaan yang bebeeldayang memiliki
makna dan pengertian yang berbeda pula. Di sisig ylin ia juga
menampilkan beberapa pendamdtli nahwu untuk menyelesaikan kasus
bacaan yang berbeda-beda. Misalnya dalam QS. adfath37: 1,

&P o HNHBRO QO COHAKXOOD Wwa €0

Artinya: 1. demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan seben
benarnya®

ia menampilkan beberapa bacaan-bacaan yang bensyabeaahli qura’
semisal Abu ‘Amr dan Imam Hamzah membacanya demgamgidhamkan
“ta” kepada huruf yang mengiringinya. Hal ini juga bkd pada ayat Q.S.
sh-Shaffat/ 37: 2

GXPD FHOTH A N L2OIONEY OO wa g 4o
Artinya: 2. dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebena
benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksfét),

sedang ulama yang lain membacanya dengaarnya “ta” . Al-Wahidi
membacanya denganengidhamkan “ta’kepadd‘shad” itu lebih baik, hal
ini dikarenakan adanya kedekatan dua huruf tersgditit “ta” dan“shad”
sebab keduanya berada di ujung lidah.

Ar-Ra>zi tidak banyak menukil hadits-hadits nalghisgga untuk masalah
fikih ia justru lebih banyak menggunakan pendapmatdapat para ahli fikih.

Misalnya ketika ia menafsirkan QS. al-Isra’/ 17; 78

NAAM >0 NS BOFARHO O wa 3 Fhh A0
7 =8 OXIN FoRERO LafOO@ 4 wa I
) ON70> €00 TR MO A @ I
) 070dL OHNO B PO HAMWa I

132

8 Fakhr al-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi,(Beirut: Dar al-Fikr, 1990), jil. 13nIm.

® penterjemah al-Qur'amj-Qur'an, him. 624.
"I penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 634.
2 Ar-Ra>zi, Tafsir, jil. 13, him. 114.
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FOAV &Y &AXED PO L XAXIHAM e i
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Artinya: 78. dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergeir
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) igub
Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (olehikas)d®

ia menjelaskan bahwa Allah dalam al-Qur'an ketikangebutkan masalah
ketuhanan, serta tempat kembali (akhirat )dan kanamenyebutkan secara
berulang kali. Setelah itu menyebutkan permasalakataatan setelah
keimanan. Menurutnya masalah kataatan yang paliammal adalah shalat.
Hal ini karena shalat adalah sebabnya seseorangegpada Allah. Begitulah
cara al-Quran menyebutkah.Setelah itu, kemudian dilanjutkan dengan
membahas waktu shalat dengan menampilkan perbgdsbedaan pendapat
dikalangan ahli lughah dan tafsir berkaitan dengedeksi“ dulu>k asy-
syams” Kemudian ia menyebutkan ada dua pokok pendajpatiadanya
pertama, sesungguhnyadulu>k asy-syams’adalah terbenamnya matahari,
sedang pendapat ini diriwayatkan oleh sebagiarr lsbsdnabat. Setelah itu ia
menampilkan pendapat al-Wahidi yang di nukil datalx al-Basith, yaitu
periwayatan yang bersumber dari nabi yang mengathhwa dulu>k asy-
syams”adalah terbenamnya matahari. Hadits ini diriwagmatkleh sebagian
besar shahabdeduaulama lain mengatakan bahwa yang dimakslwdu>k
asy-syamisadalah ketika matahari sudah bergeser ke aratt.Bar

la sering menampilkasyi’ir-syi’'ir untuk memecahkan masalah kebalighan
kalimat / balaghah dengan ilmu yang dikuasainya dan sesuai dengan
kemampuannya di bidang linguistik. Misalkan ketikanenafsirkan Q.S. al-
Mursalat/ 77: 2 yang berbunyi

EX P o CHCOOIR NG OXHAFOOHR D M@a g oo
Artinya: 2. dan (malaikat-malaikat) yang terbang dengan
kencangnya®

26.

3 Penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 395.
" Fakhr al-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi,(Beirut: Dar al-Fikr, 199Q)Jil. 11, him.

S Ar-Ra>zi, Tafsir,jil. 11, him. 26.
8 penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 860.
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Menurutnya, ayat ini memiliki dua wajah penafsirBertama, ketika Allah
mengutus para malaikat, mereka lalu terbang dekganang, sebagaimana
tiupan angin yang kencangedug bahwa sesungguhnya malaikat-malaikat
terbang dengan kencang ketika membama orang kafir. Diucapkan
“mereka terbang dengan kencang ketika membawa segaayy hendak di
hancurkari atau di katakan unta yang kencang larinya’maka ia cepat
meninggalkan, seolah-olah angina yang berhembugadekencang. Tidak
cukup sampai di situ, ar-Ra>zi menampilkayi’ir yang berkaitan dengan

kefasiharkalimat yang berbunyi :
2y Ll Cran TF dasele clgs LS

Dalam menafsirkan satu ayat, ia juga menampidiebab-an-nuzubaik yang

bersanad dari sahabat maupun tabi’in. misalkanobcagbab-an nuzutiari

Q.S al-Ma’arij/ 70: 1,

IOXKORDIRNE En@x Lo Bx  $IIE®

&V H BAN L0000
Artinya: 1. seseorang telah meminta kedatangan azab yang aka
menimpa.’
menurutnya ayat ini turun berkaitan dengan do’al&dain Haris yang ketika

itu berdo’a dengan sebuah do’a yang berbunyi :

//////

oy Gl slazd o lee Wlelail Al 0 A1 24108 0870 24l
Maka setelah itu turun ayat di af4s.
Munasabah al-ayat,dalam tafsirnya di posisikan sebagai penjelas dari
beberapa ayat yang membutuhkan penjelasan lebdil. dgisalkan dalam
membahas malaikathafad}ah ia menampilkan ayat-ayat yang berkaitan
dengan tema tersebut, seperti Q.S. al-An’am/ 6: 61

(M Ao RON. Lo QM @a S L JED FeX )
K= QRAOKO ] ') O MY, Oc 3R
FHONO @ OBRO OO>XHARQ ALAEOREH N
OFIUROY W I READROOROL] @2L°0RTT

121.

" Penterjemah al-Qur'aaj-Qur'an, him. 835.
8 Fakhr al-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi(Beirut: Dar al-Fikr, 199Q)Jil. 15, him.
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oo I Q0 oL OCGIDHERVO €0Ore Ac@lrx
0D A>T BOXIARD
Artinya: 61. dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggitas
semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-
malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian
kepada salah seorang di antara kamu, ia diwafatkbeh
malaikat-malaikat Kami, dan malaikat- Malaikat Kauitui
tidak melalaikan kewajibanny3.

lalu ia menampilkan ayat yang lain yaitu Q.S. aldRa&3: 11

<D TTQHE VO EMORDIRE D€
I8 e RO THOIRD[OX 16 P x vV ¢
SINYE O€OOCOSXHACI+® OO AHRNHE
oo Ao 3 MIRO * Lo HOSEO
0 #BRAIOQ L Id+O RN a4 98 €OFEHOOORD

AL 2-N BXO€OEHBEIORO
P XX 1 I eX dm AL &KNO> AL NG

FPAMAECR P IOV + 50 B0~ 900
HeEee o 6860 D€0e 0GOS Xl
ERRP =S @0 IS D0 <O T HE
Artinya: 11. bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung hagreka
selain Dia®

kemudian dikaitkan lagi dengan Q.S. al-Infithar/ 82-12

DD P <V RN, = O o B8 S 0@, @)
VYD ¢ODEED G He e o 48 $OEFOTDO0O
Artinya: 11. yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pe&ar-
pekerjaanmu itu), 12. mereka mengetahui apa yamguka
kerjakan®

kemudian ia mengambil ayat lain yaitu Q.S. al-Kah8 : 49

9 Penterjemah al-Qur'amj-Qur'an, him. 181.
8 penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 337.
8 penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 876.
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(82 43X AVl PHOIQEM e I AASNDROe0
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Artinya: 49. dan diletakkanlah Kitab, lalu kamu akan melibetng-
orang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tes}udi
dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka Kditab
Apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil diglak
(pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuaiiya

mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada

(tertulis). dan Tuhanmu tidak Menganiaya seorang

juapun"8

begitulah cara munasabah ayat yang di tampilkd®ezzi®®

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa ffka>zi termasuk
tafsir bi ar-ra’yi, lebih khusus lagi bercorak ilmi sebab ia lebimyzk
menampilkan disiplin ilmu-ilmu yang sedang berkentpbaaat itu, seperti
ilmu fisika, falaqg, filsafat, dan kajian-kajian nadash ketuhanan atau ilmu
kalam yang sedang berkembang pada saat itu. Mis&tika ia menafsirkan
Q.S Fathir/ 35: 9,

=~ RA®RIAGL VO LA Lo S + a0
€00 €T o AXIO 4O ® e e S
FomERNO €00OO%NDOO0w G Ao O X
s OCrOO®O0O0ie ¢ BUOOY @Ea S

DOl74 X XZ OV IOF G 0O
A& w0 XX g o O&H=2068

&S VOO ¢ B ma e
Artinya: 9. dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin; lalogn itu
menggerakkan awan, Maka Kami halau awan itu kesuatu
negeri yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelahinya
dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan®tu.

8 penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 409.
8 Fakhr al-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi(Beirut: Dar al-Fikr, 199Q)jil. 7, him. 15-

8 penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 617.



104

Di tafsirkan bahwa angin yang bertiup menunjukasuaé dalil yang tampak
bahwa di situ ada yang menggerakan. Sedarang-awangruang kosong di
bawah langit) bersifat diam tidak bergerak. Lalginnmenggerakannya
kearah kanan dan kiri kemudian ke arah yang tidatatbran sehingga dari
gerakan itu memunculkan awan yang menjadi mendangterkadang juga
tidak sampai memunculkan aw?h.

8. Dalam menjelaskaayat al-ahkamia menjelaskan secara terperinci, sehingga
sering kali ia menampilkan pendapat-pendapat ulahiafikin yang tidak
sesuai dengan madzhab fikihnya yaitu madzhab S$ydétapi hal ini
membuatnya bersikap terbuka terhadap satu pendepeg berlawanan.
Sebagaimana item nomor 3.

Adapun mengenai sumber penulisan tafsirnya, FakRazzi mengambil
dari beberapa sumber. Dari sumber tdfsial-ma’sur, ia mengambil riwayat dari
Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah, Sudai, Said bin Jubavayat dalam tafsir At-
Thabari dan tafsir Ats-Tsa'labi, juga berbagai yaiadari Nabi saw, keluarga,
para sahabatnya serta tabi'in. Sedangkan sumbsr lbafar-ra’yi, dia merujuk
pada tafsir Abu Ali Al-Juba’i, Abu Muslim Al-Asfatm, Qadhi Abdul Jabbar,
Abu Bakar Al-Ashmam, Ali bin Isa Ar-Rumaini, Az-Zaakhsyari dan tafsir Abul
Futuh Ar-Ra>zi.

Di satu sisi Ar-Ra>zi dalam penafsirannya tidaknpér meninggalkan
menyebutkan paranufassir pendahulunya seperti Ibnu Abas, Ibnu al-Kalbi,
Mujahid, Qothadah, Sa'di, said bin Zubair, lbnu guwan, al-Maruzi, Abu
Qutaibah, Muh}ammad bin Jarir al-Thabari, Abu Ba&kBagilani, Ibnu Farrak,
al-Qoffal dan Ibnu Arafafi® Sedang dalam masalah kebahasaan, ia sering kali
menukil beberapa pendapat dari Asmu’i Abi Ubaiddlama Farak, Zujaj dan
Mubarrad. Sedang jika sumber yang di nukil berasai ulama Mu'tazilah, ia
banyak menukil dari al-Asfahani, Qodli Abdul Jahkzamakhsyari.

8 Fakhr al-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi(Beirut: Dar al-Fikr, 1990)jl. 13, him. 6-

8 Ar-Ra>zi, Tafsir, jil. 13, him. 6.
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3. Penafsiran ar-Ra>zi Terhadap Ayat-Ayat Penciptaan dan Kemampuan
Jin
a. Penciptaan Jin
Ayat yang menunjukkan penciptaan jin salah satatdah Q.S. al-A'raf.
712,
AO>xcO0mx -+l RERDOCEL o 68 oL
Fo 620 o B HE2d2x0000] JORO
TNY OREercORERNE €OrvCOXE <IN
Hxvo e ITNE €O OREREOT who ¥k
WY E,
Artinya: 12. Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu uknt
bersujud (kepada Adam) di waktu aku menyuruhmu?"
Menjawab iblis "Saya lebih baik daripadanya: Englaptakan
saya dari api sedang Dia Engkau ciptakan dari tah¥h
Menurut ar-Ra>zi, ayat di atas mengandung bebergesmasalahan.
Permasalahan yang pertama adalah bahwa ayat ininjukkan bahwa Allah
SWT karena suatu hal memerintahkan makhlukya, katlajuntuk bersujud
kepada Adam). dan tidak hanya malaikat, iblis mwmasuk yang diberi perintah.
Secara sepintas dhahir ayat itu menunjukan bahWs siegolongan dengan
malaikat, tetapi ar-Ra>zi memberikan pengecualiemiedaan antara iblis dan
malaikat yang telah ia jawab dengan menggunakaat aliBaqgarah.
Adapun masalah yang kedua adalah dhahir ayat yamymukan bahwa
Allah SWT menuntut (alasan) apakah kiranya yang ghelangi (iblis) dari
meninggalkan sujud, dan tidak demikian perintah Adapun maksudnya adalah
Allah menuntut alasan tentang apakah kiranya yaegghalangi (iblis) dari
sujud. Ada banyak ayat yang bentuknya semacamdayahs. Dalam hal ini, ar-
Ra>zi menyebutkan dua pendapat ulama. Pendapatpgatagna: masyhur bahwa
kata¥ (la>) adalah silah zaidah mentakdirkafiss Of ¢lzia L) yang demikian
dapat dijumpai (redaksi yang sama) dalam al-Qusamisal firman Allah:

Ll 2 51 audl ¥ (Q.S al-Qiyamah/ 75: 1) yang artinyas!.

87 penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 204.
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Osan Y aedl LUSlal 44 8 e o) a s (Q.S. al-Anbiya/ 21: 95) yang artinya:
SR )

Dalam Q.S. al-Hadid/ 57: 29 kita dapati redakii §ebagaimana kathyang ada

dalam surat al-Qiyamal, ini jugas¥l ) dla

Ruwr0O0 BHEEHCD> 60 XA, erw@
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Artinya: 29. (kami terangkan yang demikian itu) supaya aktab
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikitpkan a

karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada farmhmad),

dan bahwasanya karunia itu adalah di tangan AllBia berikan

karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dsliah
mempunyai karunia yang besar.

Pendapat di atas adalah pendapat al-Kisa'i, al-Fal&Zujaj dan masih

banyak yang lain. Adapun pendapat yang kedua yssgungguhnya katal)

dapat dipahami dan bukan sebuah kata yang kosoaguidt ar-Ra>zi, pendapat
inilah yang benar, karena menghukumi kata yang dedam al-Quran sebagai
sebuah kata yang tidak bermanfaat merupakan kelauskPendapat ini

ditawarkan dua penakwilan : yang pertama mentkadirdengan pengertian:
“apa ada sesuatu yang menghalangimu untuk menkaggasujud?” dan

pertanyan itu adalah pertanyaan penyangkalan, adapknanya : “sesunggunya
apa yang menghalangimu untuk meninggalkan suj##jagaimana ucapan
orang yang dipukuli dengan dzalim: “apa yang mehghianu dari memukulku ,

agamamu, akalmu, atau rasa malumu?” Adapun makndigdowasannya tidak
terdapat seorangpun pada masalah ini dan apa yangaan penghalang untuk
memukulku”. Yang kedua al-Qadhi berkata: “Allah maturkan yang menjadi
penghalang dan meminta alasan seolah-olah berkafma :alasanmu sehingga
kamu tidak sujud?. Karena durhaka terhadap périiah adalah suatu keadaan

8 penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 790.
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(kasus) yang ekstrim/besar, yang mengherankanpeldim mempertanyakan apa
yang menjadi alasan perbuatan itu”.
Adapun permasalahan lain yang terdapat dalam ayatas adalah Allah

meminta alasan iblis kenapa dia tak mau bersujueRa>zi menjelaskan bahwa

Allah menceritakan dari iblis dan menuturkan alaigdie: (e 818 43 pa il

b (e 4dld s 4l (@na khairu minhu khalagtani> min na>rin wa khalabtamin

t)i>n) “saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saga dpi sedang dia
Engkau ciptakan dari tanah”Adapun maknanya adalah sesungguhnya iblis
berkata: “sesungguhnya kenapa saya tidak sujud pdde adalah karena saya

lebih baik darinya. Siapa yang lebih utama darigylinnya maka tidak berhak

menerima perintah untuk sujud itu”. Ar-Ra>zi meag{an4is i Ul (ana

khairu) dengan berkatase (. 4ila; U (e 815 (khalagtani> min na>rin wa

khalagtahu min t)i>h bahwa api itu lebih utama bila kita merujuk pagyat di

atas, dan makhluk yang tercipta darinya akan latdalma dari yang utama, maka
iblis dengan keberadaanya merasa lebih baik daaimAdAr-Ra>zi menerangkan
bahwa api itu lebih mulia dari tanah karena bahwaga api itu bersinar dari
sesuatu yang halus, ringan, panas, kering, yargkatan dengan langit. Adapun
tanah itu gelap, rendah, padat, berat, dingimskean jauh dari langit. Dan lagi,
api itu kuat pengaruhnya, adapun tanah padanyk &da lain selain menerima
dan emosi, danJ=&lly (pengaruh, kesan) itu lebih mulia daripadesy)

(kemarahan), juga api itu berkaitan dengan zat y@angps, dia adalah materi
kehidupan, adapun tanah itu dingin dan kering Keaduanya cocok untuk
kematian, dan hidup itu lebih mulia daripada m&elain itu, matang atau
masaknya buah dikarenakan panas. Dewasanya sedoamman jika tanaman
tersebut sempurna dalam menerima suhu panas danpgigpanenan sebuah
tanaman dilakukan ketika tanaman itu sudah sempoletenya menerima suhu
panas. Tujuan dari sempurnanya hewan diperoleh ghaagembagian waktu ini,

adapun waktu tuanya adalah waktu dingin dan kesgagg terkait dengan sifat



108

tanah. Dan sudah pasti hal itu atau waktu (sifia&ha itu memperburuk waktu
(usia) manusia. Adapun penjelasan tentang yanggaliama diantara makhluk
telah jelas, karena mulianya asal kejadian, mekguiscayaan mulianya sebuah
Ciptaan.

Lebih lanjut, ar-Ra>zi memberikan keterangan balyamag lebih mulia
tidak berkewajiban melayani walaupun diperintahkamuk melayani yang
derajatnya lebih rendah di bawahnya, secara akler§eitu. Seseorang yang
memerintahkan  Abu Hanifah, Syafii dan ulama’ pesdr figih untuk
melayaninya sedang derajatnya lebih rendah makeeitnasuk perbuatan yang
tercela. Demikianlah analogi yang diberikan ar-Ratmtuk mengambarkan
ketinggian hati iblis.

Namun, ar-Ra>zi kemudian menambahkan bahwa haéisusun dari 3
mugadimah. Yang pertama, bahwa api lebih unggul tdaah. Keterangan ini
telah diuraikannnya ketika menafsirkan surat ald8alj. Adapun yang kedua,
bahwa yang tercipta dari materi yang unggul makatube kejadiannya akan
unggul pula, inilah yang menjadi pertentangan damipahasan karena itu
bermula pemberian dari Allah. Tidak setiap yang gwhgmateri penciptannya
unggul pula hasil kejadiannya. Untuk hal ini ar-Ramemberikan argumen
bahwa orang kafir muncul dari orang mukmin dan gramukmin muncul dari
orang kafir dan cahaya muncul dari kegelapan dgel&pan muncul dari cahaya.
Hal itu menurutnya menunjukan anugrah tidak dapsdsidkan kecuali dengan
anugrahnya Allah, tidak dengan sebab keutamaan eemhen. Dan juga
pembebanan itu diberikan terhadap orang yang merakal yang sempurna dan
yang menjadi acuan adalah apa yang menjadi hasipdaciptaan bukan materi
apa yang digunakan untuk menciptakan. Lebih largitRa>zi menegaskan
bahwa keutamaan hanya diperoleh dengan amal (usimajppa yang terkait
dengan itu, bukan semata-mata materi.

Ayat tentang penciptaan jin yang selanjutnya ad@lzh al-Hijr/ 15: 27,

8 Fakhr al-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi(Beirut: Dar al-Fikr, 199Q)Jil. 7, him. 27-
30.
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Artinya: 27. dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adaar) dpi

yang sangat panas.

Ar-Ra>zi menjelaskan bahwa terjadi perbedaan patdapngenai siapakai>l
(al-ja>n). ‘Atha’ dari Ibnu Abbas berkata bahwa itu adailalis. Hasan, Muqat}il
dan Qatadah juga berpendapat seperti itu. Ibn Abdelam riwayat lain
menyatakan bahwal-ja>n adalah bapak dari jin dan inilah pendapat yang
terbanyak.

Menurut ar-Ra>zi, dinamakga>n karena tersembunyi dari penglihatan.
Seperti dinamakan janin karena sebab ini, jansetebunyi dalam perut ibunya.
Lebih lanjut, ar-Ra>zi menjelaskan bahwa aatbnn dalam bahasa adalah
penutup, dan dinamakajg>nn karena dia menyembunyikan dirinya dari
keturunan Adam, atau dari bafa’il yang dikehendakimaful. Ar-Ra>zi
menyebutkan bahwa ulama berbeda pendapat tentan§gbagian dari mereka
berpendapat bahwa jin adalah jenis yang berbedgadesetan dan yang benar
adalah setan merupakan bagian dari jin. Setiap/ithdidarinya yang beriman
maka ia tidak dinamakan setan, dan sebaliknyasatdividu darinya yang tidak
beriman (kafir) maka disebut dengan setan. Dadik atu adalah lafagn yang
terbentuk dari lafazstita>r (tertutup), setiap individu yang seperti itu maka
dinamakan jin, seperti firman AllahJ$# ( sldls ) Ibnu Abbas mengatakan:
“yang dimaksud adalah sebelum penciptaan Adam”.

Setelah menjelaskan kaj@>nn, ar-Ra>zi kemudian menjelaskan makna
kata as-samu>m.Menurutnya, maknas-samu>msecara bahasa adalah angin
yang panas pada siang hari terkadang juga padamtea, dalam angin yang
panas terdapat api yang panas, yang dimaksud aseenti panasnya jahanam.
Ar-Ra>zi juga mengemukakan pendapat lain mengasisamu>m Pendapat itu
menyatakan bahwa dinamakaamu>ma>nkarena kecilnya masuk di dalam
pori-pori badan, yaitu lubang yang samar yang aaland kulit manusia yang

tersimpan keringat dan uap di dalamnya.

% penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 356.
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Ar-Ra>zi mengemukakan pendapat Ibn Mas’'ud bahgraamu>madalah
bagian dari tujuh puluh bagian angin panas yangundigan Allah untuk
menciptakan jin. Mengenai penciptaan jin dari @ptRa>zi menyatakan bahwa
komposisi bukanlah sarat untuk terjadinya kehidup8aginya, Allah itu
mahakuasa dan mahatahu atas segala sesuatu. Danploésy Dia berkuasa untuk
menciptakan kehidupan dan akal pada jisim yang gddatuk hal ini ar-Ra>zi
menyebutkan dalil dari sebagian ulama bahwa bintare@nahan terjadinya
kehidupan di dalamnya. Itu dikarenakan mataharighasilkan panas dan itulah

yang menghalangi terjadinya kehidupan di dalamrg/a membinasakannya atas

firman Allah: ageudl JU (0 i (e ol o5 (wa alja>n khalagna>hu min

gabli min na> r as-samu>jn Tapi, yang otentik adalah kesepakatan dalam
mengingkari kehidupan dari bintaf.

Ayat berikutnya yang menerangkan penciptaan jihedd@.S. ar-Rahman/
55: 15,
DO 0 08 TIN.E O8) Lo B M@a - ¢-1dRNE 0

VNS WO #ix TIQHE

Artinya: 15. dan Dia menciptakan jin dari nyala abi.
Dalam menafsirkan ayat tersebut, ar-Ra>zi pertamatmenjelaskan makiad
ja>n. Menurutnya,al-ja>n mempunyai dua wajah. Yang pertama adalah Bapak
Jin, sebagaimana dalam kalangan manusia Bapak Maadalah Adam. Yang
kedua adalah jin itu sendirAl-ja>n dan jin adalah dua sifat satu kategori.
Sebagaimana dikatakan garam dan asin, itu seperigatakan jin di satu sisi
nama dari sebuah jenis seperti garam, di sisi Yyangadalah sifat karakteristik
sebagaimana rasa asin.

Lebih lanjut, ar-Ra>zi menjelaskan bahwa orang Araikata jin itu laki-

laki dan tidak diketahui bagi kafa isim fa’ilnya yang menjadi pola dasar dari

fi'ilnya sebagaimana yang telah disebutkan dan &k#a itu adalahi (jin) dan

°1 Fakhr al-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi(Beirut: Dar al-Fikr, 199Q)Jil. 10, him.
142-144.
92 penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 774.
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owll (al-ja>n) yang dimaksud adalah;sis< (majnu>n). Ar-Ra>zi tidak
mengemukakan fa’il dari kata tersebut karena tidd&nya pengetahuan tentang

itu. Ar-Ra>zi membatasi pengertian jin dengamsia< (majnu>r). Dia

menjelaskan bahwa pendapat yang pertama tidak radagabahwa katats!)
(al-ja>n) isim ‘alam, karenay>ll (al-ja>n) merujuk pada jin dan Adam pada
kita. Menurutnya, pendapat yang dikehendaki dés) (al-ja>n) adalah bapak
jin, sebagaimana pada manusia, bapak kita adaldémAManusia yang pertama
tercipta dariJu<la (s|als|>l) dan selanjutnya manusia tercipta daki= (s|ulbi),
begitu juga dengan jin, jin yang pertama terbuataa (an-na>r) dan setelah itu
jin berikutnya tercipta dari nyala api yang tidakatur (na>rij).

Mengenaial-ma>rij, ar-Ra>zi menjelaskan bahwa itu mempunyai dua
wajah. Yang pertama bahwa-ma>rij adalah api yang tercampur asap, yang
kedua adalah api yang suci/ murni. Menurutnya, Yleedua adalah lebih benar
dari segi lafadz dan makna. adapun lafadz yangrdahkan Allah adalah : @<
U 0= zUk) maksudnya adalah api yang menyala. Ini sebagairparkataan: “dia
terbentuk dari emas”, maka jika dikatakan dari ema&a dalam keterangan itu
mencakup penjelasan tentang prosentase unsur emadaka makna semuanya
dari emas bukan macamnya yang berbeda dan campar@erbeda dengan jika
berkata: “ini  gandum yang bercampur”’, maka dapégatdkan: “bercampur
dengan apa?”, kemudian dikatakan: “bercampur denigandan ini”. Jika
diringkas dengan perkataan: “dari gandum” maka ygoag darinya dan yang
selainnya juga dikurangi campurannya dengan caracane campurannya.
Adapun maknanya, Allah berfirmagbala (o (L) 35 (khalaga al-insa>n
min s\als\a>), maksudnya adalah dari tanah yang mulia. Demlikiapenjelasan
bahwa penciptaan jin dari api yang suci/ murni.

Ar-Ra>zi menjelaskan tentang kebenaran murninyana@skipun kata
z o (ma>rij) diartikan dengaeliss (mukhtalit) “bercampur”. Menurutnya, api
ketika kuat itu menyala-nyala dan menyatu antata spi dengan api yang lain

seperti sesuatu yang bercampur dan campuran igasbhagus tidak dapat dipisah
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antara bagian satu dengan bagian yang lainnya. @amgtu seperti sebuah
kesatuan sebagaimana tanah yang matang. Demikiamlakih menurut Ar-

Ra>zi, kejelasan dari hakikat api yang menyatwa diklekatkan kayu pasti akan
terbakar, maka demikianlah api itu menyala-nyaldéaran satu dengan yang
lainnya tidak bisa dipahami antara bagian dari asapbagian dari tandf.

b. Kemampuan Jin
1. Mencuri Informasi dari Langit
Ayat al-Qur'an yang menjelaskan bahwa jin mampuukintnencuri
informasi dari langit adalah Q.S. al-Jinn/ 72: 8-9,

O 0RO 0 e0
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mencoba mengetahuagia)
langit, Maka Kami mendapatinya penuh dengan pergaga
yang kuat dan panah-panah api. Dan sesungguhnyai Kam
dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langiurituk
mendengar-dengarkan (berita-beritanya). tetapi sakg.
Barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkarefsep
itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengi(uatuk
membakarnyaj?*

Ar-Ra>zi ketika menafsirkan ayat itu pertama-tamenerangkan dulu makna
dari kata u~ll (al-lamag. Menurutnya, o=l (al-lamag bermakna
menyentuh, digunakan untuk mencari, karena menldrguarti mencari yang
belum diketahui. Kateamassahu wa iltamusuthermakna menyentuh. Seperti
kalimat: “lihatlah dengan matamu, maka kamu akanndapatkannya’.

Adapun maknanya menurut ar-Ra>zi adalah mencaripaiarangit dan

mendengarkan perkataan penghuninya.

9 Ar-Ra>zi, Tafsir, jil. 15, him. 77-78.
% penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 843.
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Selanjutnya, ar-Ra>zi menerangkan makna dari kata~) (al-
h}aras). Dia menerangkan bahwa_=~!! (al-h}aras) adalah isim mufrad yang
bermakna_x!_J~) (al-h} rra>s) “penjagd, seperti katg23l (al-khadan) yang
bermakna'2all (al-khadda>n) “pelayan”. Oleh karena itu, disifatkan dengan
Lk (syadi>d) “kuat meskipun dikatakan denganlai (syadadah “sangat
kuat. Adapun firman Allah: 41 3a3 (¥ acivg (8 gend] selia L 2283 US Ul
laa ) Lled menurut ar-Ra>zi maknamya adalah “dulu kami bisadeagar,
tapi sekarang ketika kami mencoba melakukan ituikditempari meteor”.
Mengenai kata>=) Lld  (syiha>ban raja>dan), ar-Ra>zi menjelaskan
bahwa ada beberapa pendapat mengenai kata ituapsngertama dari

Muga>t}il yang menyatakan bahwa maknanya adalamgiar dengan meteor

dan diawasi atau diincar oleh malaikat, dan padaageaan kata itu wajib
mentakdirkan katal¥=_s Lled) karenax=_ll (pengawasan) tidak selalu
identik dengan=-3l), katax=_ll jamaknya adalab—)_.

Pendapat kedua, yaitu dari al-Fara’ yang menyatakehwa
maksudnya adalah meteor yang disiapkan untuk melerdalam hal ini, kata

1))l adalah sifat darieled!, di mana ia adalah fi'il bermakna maful.
Pendapat yang ketiga menyatakan bahwa boleh jugal¥a_ (mengintai)

dimaknai dengan katiw<) ) (penjagaan), itu karenaleidl (meteor) adalah
sesuatu yang disediakan untuk yang mencoba menéomnasi, seakan-akan
meteor itu penjaga bagi informasi itu dan sekaligabagai pelaksana dari
pengawasan itu.

Ar-Ra>zi menjelaskan bahwa dalam menafsirkan Q-3ina/ 72: 8-9
tersebut diperjelas dengan Q.S. al-Mulk/ 67: 5,
€775 NO0O0Wwe I s OCHBA $OQ+ e

AXIORZOV|ORNON s r OO IOOWa I
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Artinya: 5. Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yankatde
dengan bintang-bintang, dan Kami jadikan bintangtang
itu alat-alat pelempar syaitan, dan Kami sediakaagib
mereka siksa neraka yang menyala-nyala.

Adapun mengenai keberadaan meteor sebelum Nabiusdivar-Ra>zi
menyebutkan beberapa pendapat mengenai hal tersédmyg pertama, para
filosof klasik menjelaskan tentang bagaimana memanya meteor dan itu
memperkuat akan eksistensi meteor sebelum terdugiMuh}ammad).
Pendapat yang kedua menyatakan bahwa firman Allail elewl) Ly ) 3l
(bl Lo ) lalilaa 5 mubasy  menunjukkan bahwa diciptakannya bintang
mempunyai dua faidah, yaitu untuk keindahan darempér setan. Adapun
pendapat yang ketiga menyatakan bahwa sifat maiedatang dalam syair-
syair jahiliyah. Aws ibn Hajar berkata:

“Sebagaimana halnya bintang bercahaya yang mengikid¢ébu berjalan
seperti urat”.

‘Auf ibn Khar’ berkata:

“keledai yang tanpa kelemahan itu bagaikan cahayatamg yang cerah
layaknya darah”.

Diriwayatkan Zuhri dari ‘Ali bin Husain dari Ibn Bbas: “Ketika Nabi
duduk dengan suatu kelompok dari orang-orang Ansgiika ada bintang
jatuh yang penuh dengan cahaya. Maka Nabi bergptayang kamu katakan
seperti ini pada zaman jahiliyyah? Kita berkataa kématian yang agung, ada
juga kelahiran yang agung”. Ar-Ra>zi menjelaskarmviz hadis tersebut
digunakan untuk menafsirkan aybgtss lilzs  xubaa Liall slewl) Uy § 28l

blill Dengan hal tersebut mereka menetapkan bahwa meteah ada
sebelum Nabi diutus. Namun, apakah itu hanya diksiken pada sebelum
diutusnya Nabi Muh}ammad? Ar-Ra>zi menyebutkan bahwmengenai
masalah tersebut ada dua pendirian. Yang pertamgatakan bahwa meteor
sudah ada sebelum diutusnya Muh}ammad, ini adadaddapat Ibnu ‘Abbas
dan Ubay bin Ka’ab. Diriwayatkan dari lbn ‘Abbasrkegta: “jin itu naik ke

% penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 822.
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langit dan mendengarkan wahyu maka ketika merekademgar kemudian
ditambahilah kalimat tersebut dengan sembilan, &daatu kalimah itu yang
hag dan tambahannya itu adalah yang batil. PadaNsdo diutus, dicegahlah
jin untuk berbuat seperti itu dan bintang-bintatig belum mereka ketahui
sebelumnya. Iblis berkata: apa yang terjadi di a®maka diutuslah pasukan
mereka dan menemukan nabi sedang shalat”. Ubaidiab berkata: “tidak
dilempar dengan bintang sejak diangkatnya Isa sadp@snya Muh}ammad
maka dilempar”.

Orang-orang Quraisy yang melihat hal itu sebelumnyenjadikan
mereka membebaskan ternak mereka dan memerdekaldak bmereka,
mereka menyangka bahwa itu adalah kehancuran. Msadmgian dari
pembesar mereka berkata: “kamu tidak melakukan yaps kamu lihat?”
Mereka berkata: “bintang itu telah dilempar, damkanelihatnya jatuh dari
langit”. Maka dia berkata: “Sabarlah jika itu bingayang diketahui maka itu
adalah waktu kerusakan manusia. Dan jika itu bontgang tidak diketahui
maka itu sesuatu yang baru terjadi”. Mereka punilatlbintang itu dan
mereka tidak mengetahuinya, maka mereka membenyahuDia berkata:
“Setiap perkara itu ada persiapannya”. Dan paddwwakinculnya Nabi, maka
mereka tetap diam kecuali sedikit sampai Abu Sufyaendahului atas
hartanya dan mengabarkan atas kaum-kaum itu bahweuhMuh}ammad
bin ‘Abdullah yang berdakwah dan mengaku sebaghi yang diutus. Dan
kaum tersebut berdalih bahwa kitab-kitab terdahwélah mengalami
penyimpangan, orang-orang belakangan menambah dayamgkal akan
mu’jizat. ltulah syi'ar-syi'ar yang dinisbatkan kaga orang jahiliyah yang
dikemukakan oleh ar-Ra>zi.

Adapun yang kedua, menurut ar-Ra>zi inilah yanghlelekat dengan
kebenaran, menyatakan bahwa meteor sudah ada reebi@itusnya Nabi,

namun jumlahnya bertambah ketika Nabi diutus damjaiékannya lebih

sempurna dan lebih kuat. Hal ini berdasarkan ayata@: -z WLi~s, yang

menunjukkan bahwa peristiwa itu menunjukkan perarlthnyak. Dan begitu
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pula, dengan ayatsli- L& 4xi mempunyai makna sebagian tempat duduk

(untuk mencuri dengar) bebas dari penjaga dan metgu sekarang seluruh
tempat duduk itu dipenuhi oleh penjaga dan met¢eadaan tersebutlah yang
membawa jin mundur kembali ke negaranya dan menehu sebabnya,
sesungguhnya itu karena ada banyak lemparan daskanelihalangi untuk

mencuri®®

2. Melakukan Pekerjaan Berat
Jin mampu melakukan pekerjaan yang berat sebagaidiaampaikan

al-Qur'an dalam salah satu ayatnya,
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Artinya: 13. Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang
dikehendakiNya dari gedung-gedung yang Tinggi dan
patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) estp
kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku)
Bekerjalah Hai keluarga Daud untuk bersyukur (kegpad
Allah). dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang
berterima kasiff(Q.S. Saba’/ 34: 13).

Kata < =<l (al-mah a>ri>b) menurut ar-Ra>zi merupakan isyarat yang
merujuk pada bangunan-bangunan yang tinggi karahanhsesuai dengan
firman Allah: <l _aal 1508 3 | Ji3dll (at-tama>s\i>l) menurut ar-Ra>zi
adalah sesuatu yang di dalamnya terdapat pahagdangkans! s>llS Gl g

(wa jifa>n kaljawa>b) menurut ar-Ra>zi- s>l (al-jawa>b) bentuk pluralnya
adalahixls (ja>biyah), yaitu kolam yang besar yang menjadi penampungan

air dan dikatakan 1000 orang yang berkumpul dalaamgkuk itu. Adapun

% Fakhr al-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi(Beirut: Dar al-Fikr, 1990Q)Jil. 12, him.
139-140.
" penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 608.



117

makna dari<bs ) Hs¥s (wa qudu>r ra>siya>) adalah tetap, tak bisa
bergerak karena sangat besarnya. Dan hanya bisaldidari kolam tersebut.
Ar-Ra>zi menjelaskan bahwa dalam ayat ini terdapaerapa permasalahan.

Yang pertama adalah mendahulukan katgs<! atasdildll karena
ukiran ada di dalam bangunan, dan mendahulukan fkita atas_ s karena

_s¥ adalah alat masak sedangkass adalah alat makan dan memasak itu
lebih dulu daripada makan. Selanjutnya, dijelaskaRa>zi bahwa di antara
bangunan yang dimiliki diharapkan ada meja makamgyzesar, panjang dan

bundar. Hal ini mengindikasikan bahws> telah ada di situ, dans® tidak

ada di situ. Karena itu Allah berfirmarzb 335 yakni yang tidak bisa
dipindah. Kemudian, di antara mangkuk besar ituradkanan yang diletakkan
manusia yang telah dimasaknya. Ini mengisyaratkariulp berhubungan
dengan mangkuk.

Permasalahan yang kedua adalah disebutkan bahwavakd adalah
kesibukan dengan alat perang, dan hak Sulaimarataddéngan hal-hal
kesejahteraan, yaitu tempat tinggal dan makan,dikarenakan Sulaiman
adalah putera Dawud. Dawud telah membunuh Jalutrajarraja yang tiran
dan Dawud menjadi raja. Maka Sulaiman seperti ayskaja yang kedudukan
ayahnya sama dengan anaknya dan dia mengumpulkarsbaa memisahkan
para tentaranya. Tak seorangpun menyangka ataSwaiman dan mereka
meninggalkan perang bersamanya dan itu salah saangp Pada masa itu
perang amat sedikit dikarenakan pencapaiannyarseietigan bantuan angin
dan pada masanya dipenuhi dengan makanan dan.ternak

Permasalahan yang ketiga adalah apa yang dikatdikaib bahwa
firman Allah: ©lals Jae) () adalah berbuat kebaikan. Ugaib berkata: “Atas
apa yang dilakukan jifSLs 2ssla Jle | slael adalah isyarat atas apa yang
telah disebutkan bahwa segala sesuatu ini tidalerkiimankan manusia

tenggelam di dalamnya akan tetapi wajib untuk mebse/ak amal baik yang

mengarah kepada syukur. Dan ini isyarat atas tmldénya perhatian atas
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masalah ini. dan sedikit terlena seperti firmanaldla =l & 385 yakni
menjadikannya sesuai kebutuhan”.

Permasalahan yang keempat adalah pembacaan nasakaga! S
yang mengandung tiga wajah. Yang pertama, menjafiul lah seperti orang
yang berucapt_ge ¢la y &l Gae 5 Lok cliia “sgya datang karena makanan
dan saya beribadah kepada Allah karena mengharapkapunannya Yang
kedua, menjadi masdar seperti orang yang beruc&g: & < S5 “saya
bersyukur kepada Allah dengan sebenar-benarnyausyukan masdar itu
tidak berupa fi'il seperti orang yang beruchyp® <wils “saya duduk dengan
sebenar-benarnya dudukKarena amal itu bersyukur. Maka firman Allah:

|53 see) “berbuatlah dan bersyukurlahYang ketiga, menjadinaf’ul bih

seperti:lyy —2 “saya memukul Zaidseperti firman Allahitls lslesly oL L

“orang-orang baik dan berbuatlah kebaika(Q.S. al-Mu’'minun/ 40: 51)

karena syukur itu baik.
Adapun ayat lain yang menunujukkan bahwa jin mampmalakukan

pekerjaan berat adalah Q.S. an-Naml/ 27: 39,
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Artinya: 39. berkata 'lfrit (yang cerdik) dari golongan jifiAku akan

datang kepadamu dengan membawa singgsana itu kepada
sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; Sesunggah
aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat
dipercaya"?®

Menurut ar-Ra>zi, ‘Ifrit dari golongan manusia atalyang jahat dan

mungkar, yang kasar perangainya. Sedangkan damgah setan adalah yang

buruk dan durhaka. Adapun firman Allabti: -« »5% of |3 (gabla an tagu>ma

min maga>mika maknanya adalah dari tempat dudukmu. dan sudaljadie

% penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 535
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rahasia umum untuk penentuan waktunya. Mengenaiuwwadng dibutuhkan
‘ifrit untuk membawa singgasana ratu Balgis, ar-BRamengemukakan
beberapa pendapat. Yang pertama, bahwa yang dichakislah majlis hakim
di antara manusia. Yang kedua yaitu waktu untukteébah pada manusia.

Sedangkan yang ketiga adalah sampai pertengahian har

Selanjutnya, menurut ar-Ra>zi, makgg! (lagawiyyur) adalah untuk

membawanya. Sedangkan makré (ami>n) adalah untuk mendatangkannya

sebagaimana dia menghilangkan ataupun merubahnya.

9 Ar-Ra>zi, Tafsir, jil. 12, him. 169-170.



